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ABSTRAK

Kesejahteraan hidup merupakan dambaan setiap manusia, masyarakat yang
sejahtera tidak akan terwujud jika para masyarakatmya hidup dalam keadaan
miskin. Oleh karena itu tidak mengherankan jika berbagai macam usaha dilakukan
oleh mayasrakat dalam upaya mensejahterakan ekonomi keluarganya salah
satunya dengan cara berdagang di pasar tradisonal.Pasar tradisional adalah tempat
bertemunya pedagang dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang
atau jasa, pengaruh keberadaan pasar tradisional sangat penting bagi masyarakat
maupun pedagang, selain dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, pasar tradisional
juga mampu digunakan untuk memaksimalkan hasil bumi, sehingga banyak
masyarakat yang bergantung kehidupannya pada pasar tradisional dengan menjadi
pedagang pasar sebagai alternatif pekerjaan di tengah banyaknya pengangguran di
Indonesia.

Rumusan masalah adalah (1) Bagaimana pengaruh keberadaan pasar Rakyat
Tani terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga pedagang, (2) Bagaimana
kesejahteraan keluarga pedagang Pasar Rakyat Tani dalam pandangan Islam.
Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan kelurga
pedagang dipasar Rakyat Tani (2) Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
keluarga pedagang dipasar Rakyat Taniidalamspandangan islam.

Penelitian‘yini dikategorikan penelitian lapangan - (fieldresearch) yaitu
penelitian yang dilakukan di k atau meéaw_g sebenarnya, berdasarkan
data-data yang diperoleh oleh Peneliti"baik data primer maupun data sekunder.
Untuk memperoleh data dan informasi yang tepat, metode pengumpulan data yang
dilakukan meliputi wawancara, observasi, kuisoner dan dokumentasi dengan
mengambil keseluruhan populasi serta sampel yang berjumlah 20 pedagang.

Hasil penelitian ini adalah bahwa tingkat kesejahteraan keluarga pedagang
setelah berdagang di pasar Rakyat Tani mendapatkan tambahan pemasukan
sehingga dapat signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga pedagang.
Di lihat dari persfektif ekonomi Islam kesejhateraan keluarga pedagang dipasar
Rakyat Tanisampai pada pemenuhan kebutuhanhajiyat (sekunder) 90% sedangkan
kebutuhan Tahsiyat (tersier) sebesar 10%

Kata kunci: Pasar Rakyat Tani, Kesejahteraan, Keluarga Pedagang
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Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat. (Q.S. Al-
Bagarah: 198) *

! Departemen Agama, Alqur’an Terjemah, (Semarang : Thoha Putra, 1989), h.723.
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BAB |
PENDAHULIAN

A. Penegasan Judul
Sebelum sampai pada pokok pembahasan dari judul skripsi ini, maka
perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah
yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan
dapat menghindari kesalah pahaman di kalangan pembaca, di samping itu
langkah ini merupkan proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang
akan dibahas. Adapun judul skripsi ini adalah Pengaruh Keberadaan Pasar
Rakyat Tani.T'erhadap Peningkatgn Kesejateraan Keluarga (Studizkasus pada
Pasar Rakyat Tani Kemiling Bandar Lampuhg.'
1. Pengaruh ~ ’
Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu (orang atau benda)
yang ikut membentuk kepercayaan, watak, atau perbuatan seseorang.?
2. Pasar Rakyat Tani
Pasar Rakyat Tani beralamat di Jalan Cik Ditiro Gang Melati
didirikan pada Febuari tahun 1992, pada zaman kepemimpinan Suharto,

Wali Kota Bandar Lampung kala itu. Berdirinya Pasar Tani bermula dari

2 Basrah Saidani Dan Samsul Arifin, Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas
Layanan Terhadap Kepuasan Konsumen, Jurnal Riset Manajemen Sain Indonesia Vol. 3,
No. 1, 2013



gagasan Dinas Pertanian yang ingin mendirikan pasar kusus untuk hasil
pertanian di wilayah setempat.’
3. Kesejahteraan Keluarga
Kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga
dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik materiil, mental spiritual, dan
sosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan
lingkungannya serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan
memperoleh perlindungan yang diperlukan untuk membentuk sikap
mental dan kepribadian yang matang sebagai sumber daya manusia yang
berkualitas.*
Berdasarkan beberapa pengertian di_gtas, maka yang dimaksud dengan
judul skripskini adalah penulis ingih mehgétahl'j.i keberadaan pasarRakyat Tani
Kemiling Bandar Lampungm dari mneningkatkan kesejateraan

keluarga para pedagang di Pasar Rakyat Tani.

% http://duajurai.co/2016/08/14/buka-tiap-kamis-dan-minggu-pasar-rakyat-tani-bandar-

lampung-tak-hanya-jual-hasil-pertanian/

* Muflikhati, Istiglaliyah, et al, "Kondisi sosial ekonomi dan tingkat kesejahteraan
keluarga: kasus di wilayah pesisir Jawa Barat.”, Jurnal llmu Keluarga dan Konsumen Vol.3 No.1
(2009), h.4



B. Alasan Memilih Judul
1. Alasan Obijektif
Permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini merupakan dalam
kegiatan ekonomi. Pasar tradisonal merupakan salah satu indikator nyata
dalam mewujudkan ekonomi masyarakat yang berkeadilan dan sesuai
amanat UUD 1945. Untuk itu penulis ingin mengetahui pengaruh
keberadaan Pasar Rakyat Tani terhadap kesejahteraan keluarga khususnya
di Kecamatan Kemiling. Selain itu dari aspek yang penulis bahas,
permasalahan dalam skripsi ini sangat memungkinkan diadakannya
penelitian mengingat literatur dan bahan data informasi yang diperlukan
sangat menunjang.
2. Alasan‘Subjektif
Penulis bertemmal di MOkasi penelitian yaitu di
kelurahan Sumbejo Sejahtera Kecamatan Kemiling.Penelitian ini
merupakan wujud partisipasi dan kepedulian terhadap Pasar Rakyat Tani
Kemiling agar dapat diperkenalkan dan dipromosikan secara luas tentang
keadaan kesejateraan keluarga para pedagang dan usaha yang di jalani

para pedagang di Pasar Rakyat Tani.



C. Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang dilakukan pemerintah dan masyarakat bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.Untuk
mencapai tujuan tersebut perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi
yang memperlihatkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur
pemerataan sebuah pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini
sektor usaha kecil atau sektor informal sangat berperan penting dan strategis
dalam pembangunan nasional, baik dari segi kuantitas maupun dari segi
kemampuannya dalam peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja
untuk mewujudkan pemerataan hasil pembangunan, termasuk pengentasan
kemiskinan.

Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial
material maupun spiritual yan uti oIMeselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah,
rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai
dengan Pancasila. Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang
ketentuan umum kesejaheteraan sosial yaitu, kesejahteraan adalah kondisi

terpenuhinya material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup

® Khairuddin, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 48



layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.’
Dalam surat Al-Qashas ayat 77 yang menerangkan tentang kewajiban

manusia untuk berusaha memperoleh kesejahteraan adalah sebagai berikut:

P
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang  lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baiky kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah.tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.’ ’

Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasar nya

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadi nya kesenjangan tingkat

kesejahteraan antara lain:

® Undang-Undang Repubik Indonesia No. 11 Tahun 2009 tentang ketentuan
ketentuan pokok kesejahtraan sosial pasal 1 ayat 1

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Tafsir PerKata Tajwid dan
Terjemahannya, (Tangerang : PT. Kalim), h. 365



1. Sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat.
2. Struktur kegiatan eko nomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan produksi
rumah tangga atau masyarakat.
3. Potensi regional (sumberdaya alam, lingkungan dan insfratuktur) yang
mempengaruhi perkembangan struktur produksi, dan
4. Kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan
pemasaran pada skala lokal, regional dan global.®
Kesejahteraan hidup merupakan dambaan bagi setiap manusia,
masyarakat yang sejahtera tidak akan terwujud jika para masyarakatnya hidup
dalam keadaan miskin. Oleh karena itu kemiskinan harus dihapuskan karena
merupakan suatu bentuk ketidaksejahteraan yang menggambarkan suatu

kondisi yang,serba kurang dalam pemenuhan kebutuhan ekonomié®

Usaha berdagang merupakan bagian dari sektor informal yang
mempunyai kedudukan dan peranan yang strategi dalam mewujudkan tujuan
pembangunan nasional. Pedagang pasar merupakan salah satu kelompok dari
sektor informal yang perelu dibina, dibimbing dan diarahkan untuk

meningkatkan taraf hidupnya dan mampu meningkatkan pendapatannya.

¥ Ikhwan Abidin Basri, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik (Jakarta:
Agwam, 2007), h. 132

% Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), h. 32



Pasar adalah tempat orang berjual beli.® Pasar yang dimaksud disini
adalah tempat dimana bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi atas barang dan jasa secara langsung. Pasar juga merupakan sebuah
organisasi yang besar, karena pasar merupakan pusat kegiatan masyarakat
dalam mata pencaharian, dimana hampir semua barang yang dibutuhkan
memang tersedia disana, pasar juga tempat bertemunya konsumen, produsen,
distributor dan yang terlibat di dalamnya. Sehingga kegiatan ekonomi
berlangsung secara terus-menerus. Dengan adanya interaksi penjual dan
pembeli maka akan terjadi suatu transaksi. Oleh karena itu pasar menentukan
tingkat kesejahteraan para pedagang, untuk menciptakan kesejahteraan
tersebut tentunya diperlukan sarama dan prasarana yang mendukung serta pola
manajemenyang baik dalam pasar tersebut. Pasar tradisional adalah pasar
yang dibangun dan dikelol%merint%ta, Koperasi atau Swadaya
Masyarakat dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda, yang
memiliki atau dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, dan koperasi
dengan usaha skala kecil dan modal kecil, dan dengan proses jual beli melalui

tawar-menawar.!

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), edisi Ketiga, h.859

! Nurhidayah 1lham, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba Usaha
Dagang Pada Pasar Tradisional Di Kabupaten Pangkep(Skripsi program Sarjana
Ekonomi,Universitas Hasanudin Makassar,2014)h.1



Peran keberadaan pasar tradisional sebenarnya sangat vital bagi
perekonomian nasional. Selain menjadi pondasi dasar perekonomian, pasar
tradisional juga mampu digunakan untuk memaksimalkan hasil bumi yang
dikelola para petani, nelayan dan lain sebagainya, tentunya saat ini
keberadaan pasar tradisional harus benar-benar diperhatikan. Pasar tradisonal
merupakan sebuah tempat yang terbuka di mana terjadi proses transaksi jual
beli yang dimungkinkan proses tawar menawar.? Di pasar tradisonal
pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, namun ia bisa menjadi penjual.
Bahkan setiap orang bisa menjual dagangan nya di pasar tradisional. Adapun
beberapa faktor yang mempengaruhi keberadaan pasar yaitu pelayanan,
kualitas produk, keberagaman produk dan lekasi.

Penanganan terhadap permasalahan pasar tradisional jugaderpengaruh
terhadap permasalahan mman. Mdaan pasar tradisional
memberikan wadah jual beli bagi sebagian masyarakat Indonesia yang
berprofesi sebagai petani dan nelayan.*® Pasar tradisional biasanya terhubung
dengan toko-toko kecil di dusun-dusun sebagai tempat jual beli. Pasar
tradisioanl merupakan sektor perekonomian yang sangat penting bagi

mayoritas penduduk di Indonesia. Masyarakat miskin yang bergantung

2 Eis Al Masitoh, “Upaya Menjaga eksistensi Pasar Tradisional (Studi

Revitalisasi Pasar Piyungan Bantul)”, Jurnal PMI Vol.X.No.2, Maret 2-13, h. 66.

3 http://www.dpd.go.id/artikel-957-peran-pasar-tradisional -sebagai-pondasi-
dasar-ekonomi-kerakyatan , di askes pada 14 Mei 2017 pukul 11.33 WIB



kehidupannya pada pasar tradisional tidak sedikit, menjadi pedagang dipasar
tradisional merupakan alternative pekerjaan di tengah banyaknya
pengangguran di Indonesia.

Di Kelurahan Sumberejo Sejahtera, Kecamatan Kemiling, Bandar
Lampung masih banyak masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari
hasil berdagang di Pasar Rakyat Tani Kemiling Bandar Lampung. Hal
tersebut menunjukan bahwa pasar tradisional menjadi salah satu jantung
perekonomian masyarakat. Di Kecamatan Kemiling sendiri terdapat dua pasar
tradisional yaitu Pasar Rakyat Tani Kemiling dan Pasar Terminal Kemiling
yang terletak di Jalan Raya Ganjaran, Sumber Rejo, Kemiling, Bandar
Lampung.**Walaupun terdapat dua pasar tradisional di kecamatan kemiling,
namun hanya satu saja.yang masih aktif beroperasi yaitu Pasar.Rakyat Tani.
Dengan hanya tersedianya%ar tradﬁaja yang masih beroperasi
di kecamatan Kemiling membuat masyarakat sekitar sulit untuk membeli
kebutuhan hidup sehari-hari, ditambah dengan Pasar Rakyat Tani yang hanya
beroperasi dua hari dalam sepekan membuat pedagang Pasar Rakyat Tani
selalu ramai dikunjungi pembeli setiap hari Kamis dan Minggu, akibatnya

jalan lalu lintas di sekitarnya menjadi ramai dan macet.

 Widy Loy Santo, Formulasi Kebijakan Pembangunan Pasar Induk Modern
Kemiling di Kota Bandar Lampung (Skripsi: UNILA, Bandar Lampung) h. 87



Pasar Rakyat Tani berada di Jalan Cik Ditiro Gang Melati, Kelurahan
Sumberejo Sejahtera, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung. Pasar ini
didirikan pada Februari tahun 1992, pada zaman kepemimpinan Suharto,
Wali Kota Bandar Lampung kala itu. Berdirinya Pasar Rakyat Tani bermula
dari dari gagasan Dinas Pertanian yang ingin mendirikan pasar khusus untuk
hasil pertanian di wilayah setempat. Pasar Tani dibentuk melalui musyawarah
bersama antara kelompok tani dan Dinas Pertanian di Balai Pertemuan Desa
Kedaung, Kelurahan Sukadanaham, Tanjung Karang Barat (sekarang

Kelurahan Kedaung, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung).

Kelompok tani yang turut dalam musyawarah pembentukan Pasar
Rakyat Tani Kemiling yakni ‘Kelompok‘ Tani Agung Raya, Mekarjaya,
Mekarsafi, Amarta_Tani, Margatani dan Kelompok Tani..fuhas Harapan.
Pasar ini tidak beroperasi setiap hari hanya dua kali dalam seminggu, yaitu
Kamis dan Minggu, hal ini merupakan kebijakan dari kepala UPT pasar
rakyat tani. Para pedagang tidak hanya menjual hasil pertanian saja tetapi ada
aneka kerajinan, kue, baju, sampai hasil perikanan. Saat ini pasar Rakyat Tani
Kemiling memiliki 60 kios, 47 los dan 59 lapak yang dibagi per blok.
Semuanya telah terisi penuh. Blok dibagi tiga jenis dagangan. Blok A terdiri

dari sayur-mayur dan buah-buahan, blok B merupakan kumpulan pedagang

15 http://www.jejamo.com/pasar-tani-kemiling-pasar-pertanian-terbesar-di-

bandar-lampung.htm, diaskes pada hari kamis 27 juli 2017 pada pukul 09.00 WIB.



http://www.jejamo.com/pasar-tani-kemiling-pasar-pertanian-terbesar-di-bandar-lampung.htm
http://www.jejamo.com/pasar-tani-kemiling-pasar-pertanian-terbesar-di-bandar-lampung.htm

sembako dan ayam potong. Terakhir pembeli bisa menemukan ikan basah dan

daging di blok C.*°

Berdasarkan keadaan di atas, dengan adanya keberadaan pasar Rakyat
Tani Kemiling Bandar Lampung diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat khususnya keluarga pedagang pasar rakyat tani,
mengingat salah satu peran pasar tradisional yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
dengan judul: “PENGARUH KEBERADAAN PASAR RAKYAT TANI
TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN KELUARGA
PEDAGANG (Studi kasus pada Pasar Rakyat Tani Kemiling Bandar

Lampung)”.

D. Rumusan Masalah ~ ’

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh keberadaan Pasar Rakyat Tani terhadap peningkatan
kesejahteraan keluarga pedagang ?
2. Bagaimana kesejahteraan keluarga pedagang pasar Rakyat Tani dalam

pandangan islam ?

' http://duajurai.com/2016/08/14/buka-tiap-kamis-dan-minggu-pasar-rakyat-tani-
bandar lampung-tak hanya-jual-hasil-pertanian/, di askes 28 April 2017 pukul 15.18 WIB.
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pengaruh keberadaan pasar rakyat tani terhadap

kesejahteraan keluarga pedagang.

b. Untuk mengetahui analisis keberadaan pasar rakyat tani terhadap

peningkatan kesejahteraan keluarga pedagang.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagiypeneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasangmengenai
produktivitas pedagang pésar tradiéidhal dalam perspektif ekonomi
islam | “ ’

b. Sebagai bahan acuan atau referensi bagi penulis lainnya yang akan
melakukan ataupun yang akan melanjutkan penelitian sesuai dengan

judul skripsi ini.



F. Metedologi Penelitian
Untuk menerapkan suatu teori terhadap suatu permasalahan

memerlukan metode khusus yang dianggap relevan dan membantu

memecahkan permasalahan. Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*’

1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya. Prosedur penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-katér tertulis atau lisan dari orang-orang yang
dapat diamati.
Penelitian  ini term jeni enelitian  lapangan  (field
research).Peneliti akan berusaha untuk mendapatkan data secara
langsung dari sumber asli (fisrt hand), atau sumber pertama dan bukan
dari sumber kedua. Penelitian kualitatif hedaklah berusaha untuk
melacak data yang diperoleh dari sumber utama, tentunya sejauh yang
dia mampu lakukan, dengan mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya,

topik penelitian dan lain-lain®®.

'7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), h. 2

18 Usman Rianse, Abdi, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi Teori dan

Aplikasi, Bandung: Alfabeta, 2012, h.12.



b. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deduktif yaitu jenis penelitian yang memberikan
gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih mungkin, tanpa ada
perlakuan terhadap objek yang diteliti. Pada umumnya penelitian
deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah
penelitian nya tidak perlu merumuskan hipotesis. Penelitian deskriptif
yang peneliti maksutkan adalah penelitian yang menggambarkan
analisis pengaruh keberadaan pasar rakyat tani terhadap peningkatan
kesejahteraan pedagang.
2. Sumber Data
Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data yang diperlukan untuk
menjawab, permasalahan yang digunakaﬁ. Dalam hal ini_menggunakan
data primer dan skunders ’
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber
asli. Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek™.
Sumber data primer yang akan penulis gunakan adalah data yang
diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan para pedagang di

Pasar Rakyat Tani.

1% Muhammad, Metodologi Pennelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2008, h. 103



b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang dapat memberikan informasi
atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok, baik berupa
manusia dengan wawancara, atau benda seperti majalah, buku, koran,
dll.?° Dalam penelitian ini yang akan mejadi data sekunder adalah
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, dan hasil-hasil penelitian yang
berhubungan dengan pengaruh keberadaan Pasar Rakyat Tani dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah wilayahigeneralisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yangy kualitas dan karakteristik terten‘tu yang ditetapkan.eleh peneliti
untuk dipelajari dmwian M kesimpulannya.”* Dalam
peneletian ini populasi yang dimaksud adalah jumlah pedagang di

pasar Rakyat Tani yaitu berjumlah 164 pedagang.

0 Sugiono, metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2008,

h. 225.

2! Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV.Alpabeta, 2012), h.115



b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut.?? Tujuan  peneliti  mengambil sampel ialah
memperoleh keterangan mengenai objeknya dengan jalan hanya
mengamati sebagian saja dari populasi.”® Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu sampel yang dipilih
dengan cermat sehingga relevan dengan desain penelitian.”* Dengan
purposive sampling dapat diperoleh data yang relevan dengan
fenomena yang diteliti. Menurut Suharsimi Arikuntoro, sebagai
perkiraan apabila subejknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitianya gmerupakan penelitian populasi. Jika
subjeknya besar. maka dapat diambil 10-15%.%> Maka _sampel yang
diambil adalah 20 peda yang aﬁfsar Rakyat Tani.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan peneliti

gunakan adalah dengan cara:

22 1bid., h. 116

2% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Mandar Maju, Bandung,
1996, Cet. Ke-7, h.129.

24 Nasution, Metodologi Research (Penelitian llmiah) Bumi Aksara, Jakarta,
1996, h.98

2> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid, Il Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM. Yogyakarta, 1986, h.136.



a. Observasi
Yaitu dengan pengamatan secara langsung para pembuat keputusan,
berikut lingkungan fisiknya dan atau pengamatan langsung suatu
kegiatan yang sedang berjalan®.
Dalam hal ini jenis observasi yang peneliti gunakan adalah jenis
observasi dengan non partisipan. Dimana peneliti tidak terlibat
langsung sebagai peserta dan bukan bagian dari kelompok yang
ditelitinya. Tujuannya untuk mengamati lokasi penelitian secara
langsung terhadap kesejahteraan keluarga pedagang di pasar Rakyat
Tani Kemiling Bandar Lampung.

b.” Wawancara / Interview
Metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanyajawab secara
lisan kepada pihak Mn ditel%pedagang pasar tradisional
di pasar Rakyat Tani Kemiling Bandar Lampung.

c. Kuisoner
Kuisoner adalah daftar pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden mengenai masalah tertentu
dengan ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan.?’ Kuisoenr ini

berupa beberapa pertanyaan yang terdiri dari beberapa alternatif

% 1pid., h. 203

2T Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahas,PT.
Gramedia, Jakarta, h. 71



jawaban sehingga responden dapat memilih jawaban yang sesuai dan
peneliti dapat dengan mudah memberikan kode-kode atas jawaban
yang didapatkan.?®
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari
buku-buku, catatan-catatan, transkip, legger, agenda dan lain
sebagainya.?
Jadi, metode dokumentasi ini merupakan suatu cara untuk
memperoleh data-data yang diperlukan. Sumber yang akan dijadikan
alasan metode ini adalah catatan atau transkip dokumen terkait
kesejahteraan keluarga pedagang. Jadi dengan demikian penulis hanya
mengadakan penelitian dengan mengamati dan.mencatat.hal-hal yang
diperlukan. ~ ’
5. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

%8P Joko Subagya, Op. Cit,h. 57.
% Soewadji Jusuf, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2012), h.160



kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*

Dalam hal ini peneliti mealakukan beberapa teknis analisis data, yaitu:

a. Analisis Sebelum di Lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder yang akan digunakan dalam penulisan. Dalam hal ini
datasekunder yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan
melakukan observasi,wawancara, dokumentasi dan triangulasi.
Sehingga dalam menganalisis data sebelum di lapangan didasarkan

pada hal-hal tersebut.

b. Analisis Data di Lapaﬁgan
Dalam analisisw Iapanwliti menggunakan model
Milesdan Huberman. Yang mana Miles dan Huberman
mengungkapkan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sehingga datanya

sudah jenuh.*! Dalam hal ini meliputi tiga proses yaitu:

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, h. 428

*!bid, h. 431.



1) Reduksi Data
Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu.

2) Penyajian Data
Penyajian data ini dapat dilakukan dengan bentuk tabel,
grafik, dan sejenisnya. Dan dalam penulisan ini peneliti lebih
memfokuskanpenyajian data dengan menggunakan teks yang

bersifat naratif.

3) Verifikasi
Kesimpulan awal‘ yang dikem'ukakan pada tahap awal masih
bersifat sem*dan aWah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Setelah penulis memperoleh
data-data dan informasi yang diperlukan dari lapangan, lalu
penulis mengolahnya secara sistematis sesuai degan sasaran
permasalahan yang ada dan menganalisisnya. Penulis akan
menganalisis secara deskriptif kualitatif berupa kata-kata,
tulisan atau lisan dari orang-orang yang berprilaku yang dapat
dimengerti. Analisis deskriptif ini dipergunakan dengan

menguraikan dan merinci kalimat-kalimat yang ada dengan



menggunakan pendekatan berfikir deduktif. Deduktif adalah

pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum

agar dapat ditarik kesimpulan yang sifatnya khusus.




BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pasar
1. Pengertian Pasar

Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi dimana
pembeli (konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan
transaksi setelah kedua belah pihak telah mengambil kata sepakat tentang
harga terhadap sejumblah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu
yang menjadi objek transaksi.** Kedua pihak, pembeli dan penjual
mendapatkan manfaat dafi» adanyé “memenuhi _dan memuaskan
kebthhannya sedangkag&njual mendapatkan - imbalan.pendapatan untuk
selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku
ekonomi produksi atau pedagang.®

Pengertian lain dari pasar adalah tempat bertemunya penjual dan
pembeli yang diandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli secara
langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan
dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar,

sebagian besar pasar menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan

%2Mari Elka Pangestu, Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Tentang
Pasar Tradisional Yang modern ( Dalam Rangka Peningkatan Daya Saing Pasar Tradisional ),
tahun 2004-2009, h. 3

#1bid.
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makan berupaikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian
barang elektronik, jasa dan lain lain.**

Bedasarkan pemaparan pengertian pasar diatas dapat dijelaskan
bahwa yang dimaksut dengan pasar adalah suatu situasi dimana pembeli
(konsumen) dan penjual (produsen dan pedagang) melakukan transaksi
setelah kedua belah pihak talah mengambil kata sepakat tentang harga
terhnadap sejumlah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu yang
menjadi objek transaksi, dimana bentuk bangunannya terdiri terdiri dari
kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual
maupun suatu- pengelola pasar dan sebagian besar pasar menjual
kebutuhan sehari-hari sepertivhahan-bahan makanan berupa’ikan, buah,
sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaién, barang elektronik; jasa dan
lain-lain. ~ ’

2. Jenis-Jenis Pasar
a. Jenis-jenis pasar bedasarkan Hierarki pasar dibagi menjadi tiga:
1) Pasar Kawasan 30.000 Penduduk (Pasar Kelurahan /Desa)
Fungsi utama sebagai pusat perbelanjaan di lingkungan
yang menjual keperluan sehari-hari termasuk sayur, daging, ikan,
buah-buahan, beras tepung-tepungan,  bahan-bahan pakaian,

pakaian, barang-barang kelontong, alat-alat pendidikan, alat-alat

%Dyah Arum Istiningtys, “Analisis Kebijakan Dan Strategi Pengembangan Pasar
Tradisioanal Di Kota Bogor”, Program Studi Ekonomi Pertanian dan Sumberdaya Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor, (Skripsi), h. 22



rumah tangga dan lain-lain.®* Lokasinya berada pada jalan utama

lingkungan dan mengelompok dengan pusat lingkngan dan

mempunyai terminal kecil untuk pemberhentian kendaraan.

Penduduk minimun yang dapat mendukung sarana ini adalah

30.000 penduduk. Luas tanah yang dibutuhkan adalah 13.500 m?.
2) Pasar Kawasan 120.000 Penduduk (Pasar Kecamatan)

Fungsi utama sama dengan pasar lingkungan lain hanya
dilengkapi saran-sarana niaga lainnya seperti kantor-kantor, bank,
industry-industri kecil seperti konveksi dan lain-lain. Lokasinya
mengelompok dengan pusat kecamatan dan mempunyai pangkalan
transportasi untuk kendaraan-kendaraan jenis angktuan penumpang

“kecil.Jumlah. minimum penduduk yang dapat mendukung sarana
ini adalah 120.0Mduk.LMh yang dibutuhkan adalah
36.000 m”.

3) Pasar Kawasan 480.000 Penduduk (Pasar Kabupaten/Kota)

Fungsi utama sama dengan pasar yang lebih kecil dengan
skala usaha yang lebih besar dan lengkap. Lokasinya dikelompokan
dengan pusat wilayah dan mempunyai terminal bis, oplet dan
kendaraan-kendaraan  jenis  angkutan  penumpang  kecil

lainnya.Penduduk minimum yang dapat mendukung sarana ini

%% gatria, Pasar Modern Dan Pasar Tradisional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 9



adalah 480.000 penduduk.Luas tanh yang dibutuhkan adalah

96.000 m?

b. Jenis-jenis pasar menurut pengelolanya adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pasar Pemerintah

Yaitu pasar yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Pasar Swasta

Yaitu pasar yang diselenggarakan atau dikelola oleh orang pribadi

atau badan.

c. Jenis-Jenis Pasar Menurut Tingkat Pelayanannya:

1)

2)

3)

Pasar Regional

Yaitu pasar dengan kompenengbangun-bangunan yang lengkap,

“sistem arus barang dan orang, baik di dalam maupun di luar

bangunan, dan m%erdagﬁﬁgkat regional.

Pasar Kota

Yaitu pasar dengan komponen bangunan-bangunan, sistem arus
barang dan orang baik didalam maupun di luar bangunan, dan
melayani perdagangan tingkat kota.

Pasar Wilayah

Yaitu pasar dengan komponen bangun-bangunan, sistem arus
barang dan orang, baik di dalam maupun di luar bangunan, dan

melayani perdagangan tingkat kota



4) Pasar Lingkungan
Yaitu pasar dengan komponen bangun-bangunan, sistem arus
barang dan orang terutama di dalam bangunan, dan melayani
perdagangan tingkat lingkungan.
d. Jenis-Jenis Pasar Menurut Kelas Mutu Pelayanan
1) Pasar Tradisional
Yaitu pasar yang dibangun dengan fasilitas sederhana, dikelola
dengan manajemen sederhana dengan tempat usaha berupa toko,
kios, los, ataupun tenda yang diisi oleh pedagang keci, menengah
dan koperasi dengan proses jual beli melalui tawar menawar.
2) Pasar modern
“¥Yaitu pasar yang dibangun dan ‘dikelola dengan menggunakan
metode manajenmmrn, deengan teknologi modern
serta mengutamakan pelayanan dan kenyamanan berbelanja.
3. Pasar Tradisional
a. Pengertian Pasar Tradisional
Pasar tradisional merupakan sebuah tempat yang terbuka dimana
terjadi proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar

menawar.®’ Di pasar tradisional pengunjung tidak selalu menjadi

36| i
Ibid, h. 18
$"Eis Al Masitoh, “Upaya Menjaga eksistensi Pasar Tradisional (Studi Revitalisasi Pasar
Piyungan Bantul)”, Jurnal PMI Vol.X.No.2, Maret 2-13, h. 66.



pembeli, namun ia bisa menjadi penjual. Bahkan setiap orang bisa
menjual dagangannya di pasar tradisional.

Pasar tradisional biasanya terhubung dengan toko-toko kecil di
dusun-dusun sebagai tempat kulakan. Pasar tradisional di pedesaan juga
terhubung dengan pasar trasional di perkotaan yang menjadi sentral
kulakan bagi pedagang pasar-pasar pedesaan di sekitarnya. Pasar
tradional merupakan penggerak ekonomi masyarakat.®

Pasar  tradisional juga  memiliki  kelebihan-kelebihan
dibandingkan dengan pasar modern, kelebihan tersebut diantaranya
adalah dipasar tradisioanal pembeli dapat melakukan tawar menawar
harga dengan pedagang, harga yangditawar cukup terjangkau, Secara
budaya, pasar tradisioonal merupakan‘ tempat_publik dimana terjadi
interaksi sosial 3 -

Pasar tradisioanl merupakan sektor perekonomian yang sangat
penting bagi mayoritas penduduk di Indonesia Masyarakat miskin yang
bergantung kehidupannya pada pasar tradisional tidak sedikit, menjadi
pedagang dipasar tradisional merupakan alternatif pekerjaan di tengah

banyaknya pengangguran di Indonesia.

38 |1
Ibid
$Tim Pengelola Pasar Kabupaten Bantu.“ Konsep Pengelolaan Pasar Tradsional Di
Kabupaten Bantul”. 2010, Pasar Pengelolaan Pasar bantul, h.3



Dari berbagai pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa
pengertian pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana
terjadi proses transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar-
menawar, biasanya terhubung dengan took-toko kecil di dusun-dusun
sebagai tempat kulakan dan merupakan sector perekonomian yang
sangat penting bagi mayoritas penduduk Indonesia.

b. Klarifikasi Pasar Tradisional
1) Pasar Umum

Yaitu pasar yang berisi barang-barang yang beraneka ragam.

Dalam pasar umum terd*®pat dua kriteria pasar di dalamnya,

Kriteria pasar umum dibagi sesuaisdlengan kelasnya diantara lain:

“a)y Kelas'|
Luas lahan Mminimm. Tersedia fasilitas tempat
parkir, tempat bongkar muat, tempat promosi, tempat
pelayanan kesehatan, tempat ibadah, kantor pengelola,
KM/WC, saran pengamanan, sarana pengelola kebersihan,
sarana air bersih, Instalasi listrik, dan penerangan umum.

b) Kelas Il
Luas lahan dasaran minimal 1500m?. Tersedia fasilitas: tempat
parkir, tempat promosi,tempat pelayanan kesehatan, tempat

ibadah, kantor pengelola, KM/WC, sarana pengamanan, sarana

*° peraturan Bupati Grobogan No.25 tahun 2001



pengelola kebersihan, sarana air bersih,instalasi listrik, dan
penerangan umum.

c) Kelaslll
Luas lahan dasaran minimal 1000 m? Tersedia fasilitas:
tempat promosi, tempat ibadah, kantor pengelola, KM/WC,
sarana pengamanan, sarana air bersih, instalasi listrik, dan
penerangan umum.

d) Kelas IV
Luas dasaran minimal 500m? Tersedia fasilitas: tempat
promosi, kantor pengelola, KM/WC, sarana pengamanan dan
sarana pengelolaafykebersihan.

“e), Kelas'
Luas dasarMmal 50@‘ Tersedia fasilitas: sarana
pengamanan dan sarana pengamanan.

2) Pasar bedasarkan jenis dagangannya.

a) Golongan A
Barang: logam mulia, batu mulia, permata tekstil, kendaraan
bermotor, kebutuhan sehari-hari dan yang dipersamakan jasa:
penukaran uang (money charger), perbankan dan yang

dipersamakan.



b) Golongan B

Barang: pakaian/sandang, pakaian tradisional, pakaian
pengantin, aksesoris pengantin, sepatu sandal, tas, kacamata,
arloji, aksesoris, souvenir, kelontong, barang pecah
belah,barang plastik, obat-obatan, bahan kimia, bahan
bangunan bekas/baru, alat tulis, daging, bumbu, ikan basah,
ikan asin, dan yang dipersamakan. Jasa: wartel, titipan Kkilat,
salon, kemasan, agen tiket, koperasi, penitipan barang, jasa
timbang, dan yang dipersamakan.

Golongan C

Barang: beras, ketan, palawija, jagung, ketela, terigu, gula,
telur, ‘minyak goreng, susu, ‘garam, bumbu, berbagai jenis
makanan, mmkeripikm kering-keringan mentah,
mie, minuman, teh, kopi, buah-buahan, kolang kaling, sayur
mayur, kentang, jajanan, bahan jamu tradisional, tembakau,
bumbu rokok, kembang, daun, unggas hidup, hewan
peliharaan, makanan hewan, sangkar, obat-obatan hewan,
tananman hias, pupuk, obat tanaman, pot, ikan hias, akuarium,
elektronik baru/bekas, onderdil baru/bekas, alat pertukangan
baru/bekas, alat pertanian baru/bekas, kerajinan anyaman,

gerabah, ember, seng, kompor minyak, sepeda, baru/bekas,



majalah, koran, arang, dan yang dipersamakan. Jasa: penjahit,
tukang cukur, sablon, gilingan dan yang dipersamakan.

d) Golongan D
Barang: rombengan, rongsokan, kertas bekas, koran bekas, dan
yang dipersamakan. Jasa: sol sepatu, jasa patri, dan yang

dipersamakan.

B. Konsep Kesejahtreraan

1. Definisi Kesejahteraan

Kesejahteraan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari kata
sejahtera yang -mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan selamat
(terlepas \dari segala macaniy gangguany kesukaran, dan sebagainya).*'
Kesejahteraan dapat. diartikan perasaan hi‘dup yang setingkatdlebih tinggi
dari kebahagian. Orangmmduplm%era apabila ia merasakan
keadilan dalam hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan
bahaya kemiskinan yang mengancam.*?

Dalam usaha untuk mendiskripsikan tingkatan kesejahteraan itu,
tidak bisa dilepaskan dari penggolongan keluarga sejahtera, sehingga
keluarga sejahtera perlu dikembangkan menjadi wahana pembangunan
anggota nya yang utama dan pertama.Untuk mendapatkan gambaran

tentang klasifikasi kesejahteraan perlu diketahui tingkatan keluarga

h. 887

*W.J.S. Poerwardaminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1999),

*2Anwar Abbas, Bung Hatta Dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Multi Pressindo, 2008), h.166



sejahtera. BKKBN mengkonsepkan perkembanngan kesejahteraan

masyarakat desa sebagai ukuran kesejahteraan/taraf hidup masyarakat,

terdiri dari 5 (lima) tingkat kesejahteraan, yaitu :

a. Keluarga Prasejahtera, yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum seperti kebutuhan pangan, sandang, papan
dan kesehatan.

b. Keluarga Sejahtera I, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan
kebutuhan sosial psikologinya seperti: pendidikan, interaksi dalam
keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi.

c. 'Keluarga Sejahtera Il, yaitu keluarga yang disamping,telah dapat
memenuhi  kebutuhan dasar miniﬁwal, juga kebutuhan sosail
psikologinya, tetaplﬂlum m memenuhi  kebutuhan
berkembang/perkembangannya  seperti  menabung, memperoleh
informasi, transportasi dan sebagainya.

d. Keluarga Sejahtera Ill, yaitu kelurga yang telah dapat memenuhi
seluruh kebutuhan dasar minimal, kebutuhan sosial psikologinya dan
kebutuhan perkembangan, namun belum dapat berpartisipasi maksimal
terhadap masyarakat baik dalam bentuk sumbangan material,
keuangan, ikut serta secara aktip dalam kegiatan sosial-

kemasyarakatan dan sebagainya



e. Keluarga Sejahtera I11-Plus, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi
seluruh kebutuhannya baik kebutuhan dasar minimal, kebutuhan sosial
psikologis, maupun yang bersifat perkembangan serta telah dapat
memberikan sumbangan nyata dan berkelanjutan, bagi masyarakat atau
pembangunan.*®

2. Indikator Kesejahteraan
a. Indikator Kesejahteraan Keluarga Menurut BKKBN
1) Keluarga Pra Sejahtra
Yaitu keluarga yang tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam)
indikator Keluarga Sejahtera | ( KS I) atau indikator ‘kebutuhan
dasar keluarga” (basicineeds). .
3) "Kelurga Sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar
keluarga” (basi(m ’
a) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau
lebih.
b) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berada untuk di
rumah, bekerja/sekolah dan bepergian.
c) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai dan
dinding yang baik.

d) Bila ada anggota kelurga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

“nttp: //Aplikasi.bkkbn.go.id/ tahun 2016



4)

€)

f)

Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi kesarana
pelayanan kontrsepsi.

Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.

Keluarga Sejahtera II (KS II) atau indikator “kebutuhan

pskilogis” (psychological needs)

a)

b)

)

f)

9)

Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.

Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga
makan daging/ikan/telur.

Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel
pakaian baru dalam setahun.,

Luas lantai rumah paling kuréng 8 m2.untuk setiap penghuni
rumah. ~ ’

Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga
dapata melaksanakan tugas/fungsi masing-masing.

Ada seseorang keluarga umur 10 — 60 tahun bisa baca tulisan
latin.

Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan

alat/obat kontrasepsi.



5) Keluarga Sejahtera Il ( KS I11) atau indikator “kebutuhan

6)"

pengembangan” (develomental needs)

a)
b)

d)

Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.
Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang
atau barang.

Kebiasaan keluarga makan besama paling kurang seminggu
sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi.

Keluarga ikut dalam kegiatan masyrarakatdalam lingkungan
tempat tinggal.

Keluarga memperoleh informasi dari surat

kabar/majalah/radie/tv/internet:

Keluarga Sejahtera 111 Plus (KS Ill _Plus) atau ‘indikator

“aktualisasi diri”,ym: -

a)

Keluarga secara teratur dengan suka rela memberikan
sumbangan meteril untuk kegiatan sosial.

Pengertian Keluarga secara teratur dengan suka rela
memberikan sumbangan materil untuk kegiatan sosial adalah
keluarga yang memiliki rasa sosial yang besar dengan
memberikan sumbangan yang teratur (waktu tertentu) dan
sukarela, baik dalam bentuk uang maupun barang, bagi
kepentingan masyarakat (seperti untuk anak yatim piatu, rumah

ibadah, yayasan pendidikan, rumah jompo, untuk membiayai



b)

kegiatan kegiatan di tingkat RT/RW/dusun, desa dan
sebagainya) dalam hal ini tidak termasuk sumbangan wajib.

Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus
perkumoulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. Pengertian
ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan
sosial/yayasan/ institusi masyarakat adalah keluarga yang
memiliki rasa sosial yang besar dengan memberikan bantuan
tenaga, pikiran dan moral secara terus menerus untuk
kepentinan sosial kemasyarakatan dengan menjadi pengurus
pada berbagai organisasi/kepentingan (seperti pengurus pada
yayasan, organisasi,_ adat, Jkesenian, olahraga, /keagamaan,

kepemudaan, institusi masyarakat, pengurus

RT/RW,LKMD/EMID dan sebagainya.

a. Indikator Kesejahteraan Keluarga menurut BPS *°

1)

2)

3)

4)

Adapun indikatornya adalah sebagai berrikut:
Tingkat pendapatan keluarga
Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan
pengeluaran pangan non pangan
Tingkat pendidikan keluarga

Tingkat kesehatan keluarga, dan

*http.www. BKKBN.go.id. 2016
“http.www. BPS go.id. 2015



5) Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga.
Dari beberapa definisi tentang indikator kesesjahteraan di atas
dapat disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi:
a. Tingkat Pendapatan
Menurut BPS (Badan Pusat Statistik) pendapatan adalah
seluruh penghasilan yang diterima baik sector formal maupun non
formal yang terhitung dalam jangka waktu tertentu.Biro Pusat Statistik
merinci pendapatan yaitu pendapatan berupa uang adalah hasil segala
hasil kerja atau usahanya. Indikator pendapatan digolongkan 3 item
yaitu:
1. Tinggi (>Rp. 5.000.000)
2.Sedang (Rp:1.000.000 — Rp. 5.000.000)
3. Rendah (<Rp. 1.000.000y =~ < @
b. Komposisi Pengeluaran
Pengeluaran masyarakat dikelompokan menjadi dua kelompok
yaitu pengeluran untuk pangan dan barang-barang bukan
pangan.Proporsi antara pengeluaran pangan dan bukan pangan juga
digunakan sebagai indikator untuk menentukan tingkat kesejahteraan
atau ketahanan pangan rumah tangga. Dari proporsi pengeluaran
pangandapat diungkapkan bahwa semakin tingii proporsi pengeluaran
pangan berati tingkat kesejahteraan atau ketahanan pangan rumah

tangga semakin rendah atau rentan.



C.

Pendidikan

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk
mencapai kedewasaanya dengan tujuan agar anak cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.
Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga lembaga
pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial
pemerintah bersama orang tua telah menyediakan anggaran
pendidikan yang diperlukan secara besar-besaran untuk kemajuan
sosial dan pembangunan bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai
tradisional yang berupa nilai-nilai luhur yang harus dilestarikan seperti
rasa shormat kepada orang tua, kepéda pimpinan kewajiban untuk
mematuhi hokum-Morma Mrlaku, jika patriotism dan
sebagainya. Pendidikan juga diharapkan untuk menumpuk rasa takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.Meningkatkan kemajuan-kemajuan
pembangunan polotik, ekonomi, sosial, budaya, dan pertahanan
keamanan secara tepat dan benar, sehingga membawa kemajuan pada
individu masyarakat dan negara untuk mencapai tujuan pembangunan

nasional.



Pendidikan seabagai lembaga konservatif mempunyai fungsi-
fungsi sebagai berikut 1) fungsi sosialisasi, 2) fungsi control sosial, 3)
fungsi pelestarian budaya, 4) fungsi reproduksi budaya, 5) fungsi
difusi cultural, 6) fungsi peningkatan sosial, 7) fungsi modifikasi
sosial.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pendidikan dapat diukur
memalalui beberapa indikator yaitu, angka melek huruf, angka
partisipasi sekolah, pendidikan yang ditamatkan, angka putus sekolah,
dan pendidikan yang ditamatkan semakin baik. Dan semakin rendah
angka putus sekolah semakin baik dan keadaan suatu daerah akan
sejahtera, karena distribusi jbantuan pemerintah merata. Angka
partisipasi sekolah merupakan ukuran daya serap system‘pendidikan
terhadap pendudukmmah. a tersebut memperhitungkan
adanya perubahan pendudukan terutama usia muda. Ukuran yang
banyak digunakan disektor pendidikan seperti pertumbuhan jumlah
murid yang mampu ditampung setiap jenjang sekolah.Sehingga,
naiknya persentase jumlah murid tidak dapat diartikan sebagai
semakin meningkatnya partisipasi sekolah. Kenaikan tersebut dapat
pula dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah penduduk usia
sekolah yang tidak diimbangi dengan ditambahnya insfratuktur
sekolah serta peningkatan akses masuk sekolah sehingga partisipasi

sekolah seharusnya tidak berubah atau malah semakin rendah.



d. Kesehatan

Kesehatan adalah suatu keadaan sejahtera dari badan, jiwa
dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produkif secara
ekonomi.Indikator kesehatan yang menjadi komponen sejahtera yaitu
terpenuhinya sandang, pangan dan kesehataan sehari hari.

Dalam data statistik kesehatan masuk dalam konsumsi rumah
tangga, berikut konsep dan definisi kesehatan menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) :

1. Kelurahan Kesehatan

2. Proses Kelahiran

3. Kelahiran

4."Penolongan Kelahiran Oleh Tenaga' kesehatan
5. Imunisasi “ ’

6. ASI

7. Mengobati Sendiri

8. Obat Tradisional

9. Berobat Jalan

10. Tidak Termasuk Dalam Berobat Jalan

11. Rawat Inap



e. Perumahan

Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) dikatakan perumahan yang
dianggap sejahtera adalah tempat berlindung yang mempunyai
dinding, lantai dan atap yang baik. Bangunan yang dianggap kategori
sejahtera adalah luas lantai 10 m? dan bagian terluas dari rumah bukan
tanah, status penguasaan tempat tinggal adalah milik sendiri, dalam
data statistik perumahan masuk dalam konsumsi rumah tangga,
berikut konsep dan definisiperumahan menurut BPS: bangunan fisik,

status penguasaan tempat tinggal.

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan Pasar

Keberadaan pasar tradisienal ynerupaka salah satu indikator paling
nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu Wilayah. Peran pasar sebenernya
sangat vital bagi perekonon%ebih baMedagang, untuk itu pentinh
untuk menjaga eksistensi keberadaan pasar. Selain sebagai wadah menjual
hasil bumi dan laut yang dikelola para petani dan nelayan, pasar juga menjadi
tempat bagi para pedagang untuk memperoleh penghasilan.®® Adapun yang

menjadi faktor-faktor keberadaan pasar, yaitu:

**Eddy Syahputra “Fakto-faktor yang Mempengaruhi Tidak Berfungsinya Pasar
Tradisional”, (Jurnal Arsip Rekayasa Sipil dan Perencanaan, Universitas Syiah Kuala, Aceh,
2017), h. 9



1. Pelayanan

Pelayanan atau jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang
dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya
bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan
kepemilikan sesuatu®’

Pelayanan merupakan suatu kinerja penampilan tidak berwujud dan
cepat hilang, lebih dapat dirasakan daripada dimiliki serta pelanggan lebih
dapat berpartisipasi aktif dalam proses mengkonsumsi jasa tersebut.
Fasilitas pelayanan pasar yang baik, kemudahan pengambilan barang,
penyerahan, kredit dan pelayanan barang secara menyeluruh merupakan
pertimbangan-pertimbangan #wangs mempengaruhi tingkat  kepuasan
konsumen, terhadap. pasar. Sikap pramuniaga yang sopansdan ramah
merupakan bentuk pela%g dih an oleh konsumen.

Apabila pelayanan yang diterima atau dirasakan sesuai dengan
yang diharapkan, maka pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan.
Jika pelayanan yang diterima atau dirasakan melampaui harapan
pelanggan, maka pelayanan dipersepsikan sebagai pelayanan yang ideal.
Sebaliknya jika pelayanan yang diterima lebih rendah daripada yang
diharapkan maka pelayanan dipersepsikan sebagai pelayanan yang buruk.

Pelayanan terdiri dari beberapa indikator yaitu :*®

*’Fandi Tjiptono, Manajemen Pemasaran, (Yokyakarta: Andi, 2002), h. 6
**Hardiansyah, Kualitas Pelayanan Publik, (Yogyakarta: Gava Media, 2011), h. 51



a. Reability, yaitu kemampuan untuk memproduksi jasa sesuai yang
diinginkan secara tepat;
b. Assurance, yaitu pengetahuan dan kemampuannya untuk meyakinkan;
c. Responsiveness, yaitu kemampuan untuk membantu pelanggan
memberikan pelayannan yang tepat;
d. Tangibel, yaitu penyediaan fasilitas fisik dan kelengkapan serta
penampilan pribadi.
Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan salah satu sarana positioning utama
pasar. Kualitas produk mempunyai dampak langsung pada kinerja produk
atau jasa, oleh karena ituwrkualitas doerhubungan erat dengan nilai
pelanggan. Dalam artian sempit kualitas bisa didefinisikan sebagai bebas
dari kerusakan.”® Kualitas k dapﬁngukur sejauh mana produk
tersebut bisa memuaskan pelangganya, oleh karena itu memperbaiki
kualitas produk ataupun jasa merupakan tantangan yang penting bagi
pedagang dalam bersaing.
Kualitas memiliki delapan dimensi pengukuran yang terdiri atas
aspek-aspek sebagai berikut :
a. Perfomance, Kinerja di sini merujuk pada karakter produk inti yang

meliputi merek, atribut-atribut yang dapat diukur, dan aspek-aspek

“**philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Erlangga, 2006), h. 272



kinerja individu. Kinerja produk biasanya didasari oleh preferensi
subjektif pelanggan yang pada dasarnya bersifat umum.

Featurs, yaitu aspekyang berguna untuk menambah fungsi dasar,
berkaitan dengan pilihan-pilihan produk dan pengembangannya.
Reliability, hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan
suatu barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan.

. Canformance, hal ini berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan
pelanggan

Durability; Yaitu suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran daya
tahan.atau masa pakai barang. |

Servieability. Yaitu karakteristik yaﬁg berkaitan dengan' kecepatan,
kompetensi, kemud%lan akﬂ]am memberikan layanan
untuk perbaikan barang.

. Asthetics, merupakan karakterisitik yang bersifat subyektif mengenai
nilai estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi

dari preferensi individual.



h. Percived quality, Konsumen tidak selalu memiliki informasi lengkap
mengenai  atribut-atribut produk. Namun demikian, biasanya
konsumen memiliki informasi tentang produk secara tidak langsung.>

3. Keragaman Produk

Keragaman produk adalah tersedianya semua jenis produk yang
ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau dikonsumsi oleh konsumen yang
dihasilkan oleh suatu produsen.> Keragaman barang merupakan
kelengkapan barang yang dijual dan ketersediaan barang-barang tersebut.

Ketersediaan barang dari pasar meliputi variasi merek yang
banyak, tipe dan ukuran kemasan barang yang dijual, macam-macam rasa
dari suatu produk yang akam .dibeli. Bagi pedagang pasar tradisional,
kelengkapan barang dagangan merupakan faktor yang penting untuk
menarik konsumen. Terdap%berapamtor penting dalam keragaman
produk yaitu:

a. Pasar tradisional yang terlengkap dikota.

b. Memenuhi kebutuhan sehari-hari.

c. Mutu produk yang dijual berkualitas.

d. Produk-produk yang selalu tersedia di pasar.

e. Produk yang memiliki daya tahan yang cukup lama.

*® Suyadi Prawirosentono, Filosofi Baru Tentang Manajemen Mutu Terpadu Total

Quality Management Abad 21 Studi Kasus dan Analisis, (Bumi Aksara: Jakarta, 2002), h. 176-

179

%! Fandi Tjiptono, Op. Cit, h. 6



4. Lokasi

Kebijakan dalam penentuan lokasi untuk suatu usaha harus
mengacu pada kemudahan akses bagi konsumen. Pemilihan lokasi yang
tepat akan membawa dampak peningkatan penjualan kepada pedagang.
Kemudahan menjangkau lokasi merupakan salah satu penentu pembeli
menentukan pilihannya.>® Lokasi berarti berhubungan dengan di mana
pedagang harus bermarkas dan melakukan aktivitas berdagang.

Adapun  faktor-faktor yang mempengaruhi atau  perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan tempat atau lokasi diantaranya adalah
sebagai berikut®® :

a.” Akses, misalnya lokasi syang sdilalui atau mudah dijangkau sarana
transportasi umum. ‘
b. Visibilitas, misalny%yang Mhat dengan jelas dari tepi
jalan.
c. Lalu lintas (traffic), dimana ada dua hal yang perlu dipertimbangkan :
1) Banyak orang lalu lalang bisa memberikan peluang besar terjadinya
impuls buying.
2) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula menjadi hambatan
misalnya terdapat pelayanan kepolisian, pemadam kebakaran, atau

ambulance.

S2Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa, (Jakarta: PT. Salemba Empat, 2001),
h. 61-62
>>Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2000), h. 42



3) Tempat parkir yang luas dan aman.

4) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk
perluasan usaha dikemudian hari.

5) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang
ditawarkan. Misalnya warung makan yang berdekatan dengan
daerah kost, asrama mahasiswa, atau perkantoran.

6) Persaingan, yaitu lokasi pesaing.

D. Pendapatan
1. Definisi Pendapatan

Pendapatan adalah sejumlah penghasilan - .yang diperoleh
masyarakat atas prestasi kerjanyagdalam periode tertentu, baik harian,
mingguan,. bulanan  maupun tahunaﬁ. Rahardja dang Manurung
mengemukakan pendapmmh to%rimaan (uang dan bukan
uang) seseorang atau suatu rumah tangga dalam periode tertentu.
Berdasarkan kedua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan
merupakan penghasilan yang diterima oleh masyarakat berdasarkan
Kinerjanya, baik pendapatan uang maupun bukan uang selama periode
tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. >

Mankiw menyebutkan bahwa pendapatan dirumuskan sebagai hasil
perkalian antara jumlah unit yang terjual dengan harga per unit. Apabila

dirumuskan secara matematis maka hasilnya adalah:

>* BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230



TR=PxQ
Dimana: TR = total revenue
P = price
Q = quantity
Dengan demikian pendapatan penjual diperoleh dari seberapa
banyak jumlah barang yang terjual dengan harga yang telah disepakati
antara penjual dan pembeli. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pendapatan pedagang pasar adalah pendapatan yang
diterima atas jumlah barang yang terjual dikalikan dengan harga per unit
barang tersebut menurut jenis-jenis dagangannya.*
2. Jenis-jenis Pendapatan
a. Pendapatan ekonomi
Pendapatan ekonom penm yang diperoleh seseorang
atau keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanpa
mengurangi atau menambah asset bersih. Pendapatan ekonomi
meliputi upah, gaji, pendapatan bunga deposito, pendapatan transfer
dan lain-lain.
b. Pendapatan uang
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diperoleh seseorang atau

keluarga pada suatu periode sebagai balas jasa terhadap faktor

> Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika,
2004), h. 79



produksi yang diberikan. Misalnya sewa bangunan, sewa rumah, dan
lain sebagainya.

c. Pendapatan personal
Pendapatan personal adalah bagian dari pendapatan nasional sebagai
hak individu-individu dalam perekonomian, yang merupakan balas
jasa terhadap keikutsertaan individu dalam suatu proses produksi.*®

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan
Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan penjual, yaitu:

a. Kemampuan pedagang
Kemampuan pedagang yaitu mampu tidaknya seorang pedagang
dalam mempengaruhi pembeliguntuk membeli barang dagangannya
dan'mendapatkan penghasilan yang diharapkan.

b. Kondisi pasar. ~ ’
Kondisi pasar berhubungan dengan keadaan pasar, jenis pasar,
kelompok pembeli di pasar tersebut, lokasi berdagang, frekuensi
pembeli dan selera pembeli dalam pasar tersebut.

c. Modal.
Setiap usaha memerlukan modal yang digunakan untuk operasional
usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan maksimal. Dalam
kegiatan penjualan, semakin banyak jumlah barang yang dijual maka

keuntungan akan semakin tinggi. Apabila ingin meningkatkan jumlah

>® Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 150



barang yang dijual maka pedagang harus membeli barang dalam
jumlah yang besar. Oleh karena itu diperlukan tambahan modal untuk
membeli baragang dagangan tersebut sehingga dapat meningkatkan
pendapatan.

d. Kondisi organisasi usaha.
Semakin besar usaha dagang akan memiliki frekuensi penjualan yang
juga semakin tinggi, sehingga keuntungan akan semakin besar.

e. Faktor lain
Fakrot lain misalnya periklanan dan kemasan produk yang dapat
mempengaruhi pendapatan penjual.>

E. Hubungan Keberadaan Pasar , Tradisional Terhadap Kesejahteraan
Keluarga'Pedagang

Pasar tradisional daMradaawﬁer‘niliki peranan yang penting

dalam perkembangan wilayah dan terbentuknya kota. Sebagai pusat aktivitas
ekonomi masyarakat, pasar tradisional telah mendorong tumbuhnya
pemukiman-pemukiman dan aktivitas sosial-ekonomi lainnya di sekitar pasar

tersebut dan pada tahap selanjutnya berkembang menjadi pusat pemerintahan.

Jasa besar pasar tradisional yang tentunya dengan pelaku-pelaku di dalam

>’ Mahyu Danil “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai
Negri Sipil di Kantor Bupati Bireun”, Juenal Ekonomika Universitas Almuslim Bireun Aceh, Vol.
1V, Nomor 7:9



pasar tersebut, hampir tidak terbantahkan terutama jika kita lihat sejarah
berdirinya hampir seluruh kota di Indonesia.”®

Peran pasar sebenarnya sangat vital bagi perekonomian, selain sebagai
wadah menjual hasil bumi dan laut yang dikelola para petani dan nelayan,
pasar juga menjadi tempat bagi para pedagang untuk memperoleh
penghasilan.*® Keberadaan pasar tradisional memiliki arti sangat penting bagi
kehidupan para pedagang untuk memperoleh pendapatan.

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang dari
kegiatan bekerja dan penanaman modal yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan. Pada dasarnya pendapatan merupakan faktor yang
menjadi pertimbangan utama Seseorang .dalam bekerja. Secara ekonomi
pendapatan diukur dari besaran rupiah. Disin‘i keterkaitan pendapatan dengan
kesejahteraan tidak hanyaMdari siﬁﬁminya saja tetapi tentang
kecukupan pendapatan yang dimiliki dalam mengaktualisasikan dalam

kesejahteraan keluarganya.

®Herman Malan, Selamatkan Pasar Tradisiona, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2011), h.28
*’Eddy Syahputra, Loc. Cit



Keterkaitan pendapatan dengan kesejahteraan yaitu bahwa manusia
menilai suatu pekerjaan berdasarkan pada besarnya upah dan kondisi kerja.
Sehingga dapat diketahui bahwa keterkaitan pendapatan dalam memenuhi
kesejahteraan keluarga pedagang dapat diukur dari besarnya pengaruh
keberadaan pasar.®

Adapun terdapat empat indikator penting yang keberadaan pasar, yaitu
(1) Pelayanan yang digunakan untuk meningkatkan persepsi konsumen yang
berarti semakin bagus pelayanan yang diberikan maka semakin baik persepsi
oleh konsumen. (2) Kualitas Produk mempengaruhi minat beli konsumen
yang dimana mempengaruhi tingkat pendapatan. (3) Keragaman Produk,
merupakan kelengkapan barangfyang.dijualidan ketersediaan barang-barang
yang dimana,dapat menarik minat pembeli. (4) Lokasi, pemilihan‘lokasi yang
tepat akan membawa da%eningkmpenjualan kepada pedagang
dimana askes pasar yang mudah dijangkau dapat menarik minat konsumen.

Berdasarkan pemaparan di atas hubungan keberadaan pasar dalam
sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga. Semakin tinggi tingkat
pendapatan yang diperoleh dari berjualan di pasar maka semakin tinggi pula

tingkat kesejahteraan para pedagang.

60 Reksohadiprojo Sukanto, Ekonomi Lingkungan: Suatu Pengantar, (Yogyakarta:BPFE-
Yogyakarta,2000), h.20



F. Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam
1. Pengertian Kesejahteraan (Falah) Dalam Ekonomi Islam

Falah berasal dari bahasa Arab dari kata kerja aflaha-yuflihu yang
berarti kesuksesan, kemuliaan dan kemenangan, yaitu kemuliaan dan
kemenangan dalam hidup.®* Falah, kehidupan yang mulia dan sejahtera
di dunia dan akhirat, dapat terwujud apabila terpenuhi kebutuhan-
kebatinan hidup manusia secara seimbang. Tercukupinya kebutuhan
masyarakat akan memberiakn dampak yang disebut dengan mashlahah.
Mashlahah adalah segala bentuk keadaan, baik material maupun
nonmaterual,-yang mampu meningkatkan kedudukan-manusia sebagai

hluk. yang paling muliﬂeiﬂWShabiti, maslah

dupan manusia terdiri dari lima hal yaitu agama(di

bagi

a(nafs),
intelektual ('alj, keluarg keturmlsl) dan material (wealth).
Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia yaitu
kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi agar manusia hidup bahagia di
dunia dan di akhirat. Jika salah satu kebutuhan di atas tidak terpenuhi
niscaya kebahagiaan hidup juga tidak tercapai dengan sempurna.®?
Sejahtera adalah aman, sentosa, damai, makmur dan selamat

dan (terlepas)dari  segala macam  gangguan, kesukaran, dan

®'pysat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam(P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta,
Rajawali Press, 2009), h. 2
*Ibid, h. 6



sebagainya.® Pengertian ini sejalan dengan pengertian Islam yang berarti
selamat sentosa, aman dan damai. Dari pengertian ini dapat dipahami
bahwa masalah kesejahteraan sosial sejalan dengan misi Islam itu sendiri.
Misi inilah yang sekaligus menjadi misi kerasulan nabi Muhammad SAW

sebagaimana dinyatakan Surat al-Anbiya ayat 107:
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Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu , melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam”. o
Pendefinisian Islam tentang kesejahteraan di dasarkan pada
pandangan yang komprehensif tentang kehidupan ini. Kesejahteraan
menurut Islam mencakup dua pengertian:®®
a. Kesejahteraan holistic dan seimbang yaitu mencakup materi yang
didukung oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta mencakup
individu dan sosial. Sosok manusia terdiri atas undur fisik dan jiwa,
karenanya kebahagian haruslah menyeluruh dan seimbang diantara
keduanya. Demikian pula manusia memiliki dimenasi individu

sekaligus sosial. Manusia akan merasa bahagia jika terdapat

keseimbangan diantara dirinyadengan lingkungan sosialnya.

%W J. S. Poerwadirmta, Op, Cit, h. 887
%*Departemen agama, Op. Cit, h. 331
®*pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Op. Cit, h. 4



b. Kesejahteraan didunia dan akhirat, sebab manusia tidak hanya hidup
di alam dunia saja, tetapi juga di alam setelah kematian atau
kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan materi di dunia di tunjukan
dalam rangka untuk memperoleh kecukupan di akhirat. Jika kondisi
ideal ini tidak dapat dicapai dan maka kesejahteraan di akhirat tentu
lebih diutamakan, sebab ia merupakan suatu kehidupan yang abadi
danlebih bernilai dibandingkan kehidupan dunia.

Dalam bentuk kesejahteaan perspektif Islam, tentu dalam hal ini
tidak bisa dilepaskan tolak ukur pedoman umat Islam yaitu Al-Quran dan
Al-Hadits Al-Qur'an secara tegas sekali menyatakan, bahwa kebahagiaan
itu bergantung kepada ada atau tidak adanya hubungan manusia dengan
Tuhan dan dengan sesama manusa sendiri. Bahwa Islam tidak menerima
untuk memisahkan agama dari bidang kehidupan sosial, maka Islam telah
menetapkan suatu metode lengkap mencakup garis-garis yang harus
dipatuhi oleh tingkah laku manusia terhadap dirinya sendiri atau
kelompok.®®

Syahminam Zaini dan Ananto Kusuma Seta menjelakan, bahwa
sukses tugas kekhalifahan itu minimal tujuh syarat harus terpenuhi oleh

manusia, yaitu:®" .

66Suryadi, Effendi, “Upaya pemerintah desa dalam meningkatkankesejahteraan
masyarakat di desa taman rahayu kecamatan Setu kabupaten Bekasi. “(Skripsi program sarjana
ilmu sosial Universitas Negri SyarifHidayatullah, Jakarta, 2008), h. 35

*Ibid, h. 36.



1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Badan kuat

Terampil

Pandai berhubungan dengan Allah (dalam bentuk ibadah)
dengan manusa (dalam bentuk penelitian, pengelolaan dan
manfaatnya)

Beriman dan beramal saleh

Berilmu pengetahuan yang banyak dalam segala bidang
kehidupan manusia.

Bersungguh-sungguh dengan sebenar-benarnya kesungguhan
melaksanakan semua itu.

Berdisplin tinggi.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, kesejahteraan berdasarkan

pandangan Islam itu adalah dengan melaksanakan pembangunan jasmani dan

rohani. Pembangunan jasmani meliputi:

1)
2)
3)

4)

1)
2)

3)

Pembangunan kekuatan jasmani.

Pembangunan kesehatan jasmani.

Pembangunan keterampilan jasmani.

Pembangunan keindahan jasmani.

Sedangkan Pembangunan rohani meliputi :

Pembangunan martabat manusia.

Pembangunan fitrah manusia.

Sifat-sifat manusia.



4) Tanggung jawab manusia.

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat
tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar: I) agama
(al-dien), 2) hidup atau jiwa (al-najis), 3) keluarga atau keturunan (nasl), 4)
harta atau kekayaan (maal)dan 5) intelek atau akal (agl).gh la
menitikberatkan bahwa sesuai tuntunan wahyu, “kebaikan dunia ini dan
akhirat (maslahat al-din wa al-dunya) merupakan tujuan utamanya. la
mendefiniskan aspek ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosialnya dalam
kerangka sebuah hierarki utilitas individu dan sosial yang tripartite meliputi:
kebutuhan pokok (dharuriyar), kesenangan atau kenyamanan (hajiyat), dan
kemewahan (tahsiniyat).®®

Menurut imam Al-Gazali didalam al-Mustasyfa dikemukakan
bahwa tujuan utama syariah adalah untuk meningkatkan kesejahtraan
manusia yang terletak pada pemeliharan iman, hidup, akal, keturunan dan
harta. Karena fitrah manusia pada dasarnya cenderung pada kebenaran,
maka seluruh aspek kehidupan termasuk urusan usaha tidak terlepas dari
syari’ah. Ini berlaku bukan hanyapada ajaran Islam, tetapi di semua ajaran.

Islam menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial, dan
karena itu dapat mengembangkan kepribadiannya hanya dalam masyarkat.
Shalat lima kali sehari dalam islam adalah wajib jamaah, sedemikian pula

pergi ziarah haji ke mekkah wajib bagi yang mampu. Orang islam

8 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 62.



diwajibkan untuk shalat lima kali sehari tetapi juga diberitahukan
melaksanakan perdagangan (usaha) mereka berdagang setelah shalat.®
Dalam ekonomi Islam kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa
takut terhadap penindadsan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa
depan diri, sanak saudara, bahkan lingkungan. Hal ini sesuai
dengankesejahteraan surgawi dapat dilukiskan antaralain dalam peringatan

Allah swt kepada Adam, terdapat dalam Al-Quran Surat Thahaa 117-119:
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Artinya: “Maka Kami berkala: "Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang
menyebabkan kamu menjadi celaka. Sesungguhnya kamu tidak
akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. Dan
sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula)
akan dii I'm/m panas matahari di dalamnya"™

Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-nilai dasar

dalam ekonomi yaitu: "

%°Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 1

"Departemen Agama, Op. Cit, h. 320

"Ruslan Abdul Ghopur Noor, Konsep Distribusi Dalam Ekonomi Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), h. 10



a. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran,
keberanian dan konsisten pada kebenaran

b. Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta
sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki
tanggung jawab untuk berperilaku ekonomi yang benar, amanah dalam
mewujudkan kemaslahatan. Juga memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan kesejahteraan secara umum bukan kesejahteraan secara
pribadi atau kelompok tertentu saja.

c. Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat akan
mendorong terciptanya hubungan yang baik antara individu dan
masyarakat, karena Islam tidak hanya mengajarkan hubungan vertikal,
namun juga menepatkan hubungan horizontal secara seimbang.

Agar kesejahteraan di masyarakat dapat terwujud, pemerintah
berperan dalam mencakupi kebutuhan masyarakat, baik dasar/primer,
sekunder (the need haji), maupun tersier (commendable/tahsini), dan
pelengkap (the huxury kamili). Disebabkan hal tersebut, pemerintah dilarang
untuk berhenti pada pemenuhan kebutuhan dan pelayanan primer
masyarakat saja, namun harus berusaha untuk mencukupi keseluruhan
kebutuhan komplemenlainya, selama tidak bertentangan dengan syariah

sehingga kehidupan masyarakat sejahtera.’

21bid, h. 89.



Dalam ekonomi Islam Kkesejahteraan dapat dikendalikan oleh

distribusi kekayaan melalui zakat, infak dan shadagah. Dengan

pengendalian distribusi kekayaan tersebut maka kebutuhan setiap individu

seperti sandang, pangan, papan dapat terpenuhi secara kesinambungan.

Sedangkan suatu keadaan terkaga dan terlindungnya agama, harta, jiwa

akal dan kehormatan manusia dengan demikian,kesejahteraan dalam

ekonomi Islam mencakup seluruh aspek kebutuhan jasmani dan rohani.

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat Dalam Ekonomi Islam

Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan dasar

sekaligus tujuan utama dari syariat Islam, karenanya juga merupakan

tujuan ekonmi Islam. Perlindungan teshadap maslahah terdiri dari lima

hal, yaitu:

a.

b.

C.

Keimanan (ad-dieﬁh o

lImu (al- ilm)

Kehidupan (an-nafs)

Harta (al-Maal) dan

Kelangsunan keturunan (an-nash)

Kelimanya merupakan sarana yang dibutuhkan bagi kelangsungan

kehidupan yang baik dan mencapai tingkat kesejateraan. Syariat Islam

bertujuan memelihara kemaslahatan manusia sekaligus menghindar

mafsadat dan mudharat dari berbagai aspek kehidupan baik di dunia

maupun di akhirat. Ada lima Masahalah dasar sebagai bagian dari



magqasd al Syari’ah yang harus dipelihara yaitu memelihara agama, jiwa
akal, keturunan dan harta. Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan
dasar manusia, yaitu mutlak harus dipenuhi agar manusia dapat hidup
bahagia di dunia dan di akhirat. Jika salah satu dari kebutuhan di atas
tidak terpenuhi atau terpenuhi dengan tidak seimbang kebahagiaan hidup
juga tidak tercapau dengan sempurna untuk menuju kesempurnaan yang
hakiki.

Kesejahteraan (Falah) manusia dalamislam mencakup kebutuhan
dharuriyat, hajiyat dan tahsinyat.”® Penjelasan dari masing-masing hal
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dbharuriyat, adalah penegakkan kemaslahatan agama dan dunia.
Artinya ketika dharurtyat itu hilang maka kemaslahatan dunia bahkan
akhirat juga akan hilang. Dan yang akan muncul justru kerusakan dan
bahkan musnahnya kehidupan. Dharuriyat menunjukan kebutuhan
dasar manusia yang harus ada dalam kehidupan manusia.

Selanjutnya, dharuriyat terbagi menjadi lima poin yang biasa dikenal
dengan al-kulliyat al-khamsah yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta benda. Dengan cara memenuhi kebutuhan yang lima
diatas. Apabila tidak tercukupi akan membawa kerusakan bagi

kehidupan manusia.

"*|ka Yurnis Fauzia, Abdul Kadir Royadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif



b. Hajiyat,adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan

kemudahan dan menghilangkan kesulitan yang dapat menyebabkan
bahaya dan ancaman, yaitu jika sesuatu yang mestinya ada menjadi
tidak ada. Hajiyat juga dimaknai dengan keadaan dimana jika suatu
kebutuhan dapat terpenuhi maka akan bisa menambah value atau nilai
kehidupan manusia.

Tahsiniyat, adalah melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan
menghindari yang buruk sesuai dengan apa yang telah diketahui oleh
akal sehat. Tahsiniyatjuga bisa dikenali dengan kebutuhan tersier atau
identik dengan kebutuhan yang mendekati kemewahan.

Pembagian magasid al-syari‘ah  menurut al-Syatibi,
kemaslahatan manusia dapat terealisasi apabila lima unsur pokok
kehidupan dapat diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta. Dalam kerangka ini, ia membagi magashid
menjadi tiga tingkatan, yaitu dharuriya, hajiyat dan tahsiniyat.
Pertama, dharuriyat. Jenis magashid ini merupakan kemestian dan
landasan dalam menegakkan kesejahteraan manusia di dunia dan
akhirat yang mencakup pemeliharaan lima unsur pokok dalam
kehidupan manusia, yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
Kedua, hajiyat. Jenis magashid ini dimaksudkan untuk memudahkan
kehidupan, menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan

yang lebih baik tehadap lima unsur pokok kehidupan manusia. Ketiga,



tahsiniyat. Tujuan magashid ini adalah agar manusia dapat melakukan
yang terbaik untuk menyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok
kehidupan manusia.

Korelasi antara dharuriyat, hajiyat dan tahsiniyat disimpulkan
oleh al-Syatibi yaitu maqashid dharuruyat merupakan dasar bagi
magashid dharuriya dan magashid tahsiniyat. Kerusakan pada magashid
dharuruyat akan membawa kerusakan pula pada magashid hajiyat dan
magashid hajiyat dan magashid tahsiniyat. Sebaliknya, kerusakan pada
magashid tahsiniyat dan magashid tahsiniyat dan magashid tahsiniyat
tidak dapat merusak magashid daruriyat. Kerusakan pada magashid
hajiyat dan maqgashid tahsiniyat bersifat absolut. Maslahah dan magashid
tahsiniyat dalam pandangan al-Syatibi merupakan dua hal penting dalam
pembinaan dan pengembangan hukum Islam. Maslahah secara sederhana
diamkan yang baik dan dapat diterima oleh akal yang sehat. Diterima
akal, mengandung makna bahwa akal dapat mengetahui dengan
jelas kemaslahatan tersebut.™

Indikator sejahtera menurut Islam merujuk kepada Al Qur”an

surat Al Quraisy Firman Allah SWT:

£ Do

P LT 2 v 2. .28 . e L% e PSP e
ff:\éjjtﬁyw V_@_..o‘;j @"u-f)‘é“"'b‘\—ﬁ/ | (%;%J‘ |..\_As,)) ‘).L:.a.:,ls
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™ Asy-Syatibi, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari’ah, Kairo: Mustahafa Muhammad, t.th),
Jilid 2, h. 374.



Artinya: “Maka hendaklah mereka menyembah tuhan pemilik rumah ini
(ka'bah). Yang telah memberi makan kepada mereka untuk
mengilangkan lapar dan mengamankan mereka dari
ketakutan™" (Q.S al-Quraisy: 3-4)

Dari ayat diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Menyembah Tuhan (Pemilik Ka’bah). Makna tauhid bahwa proses
mensejahterakan masyarakat tersebut didahului dengan pembangunan
tauhid, sehingga sebelum masyarakat sejahtera secara fisik, maka
terlebih dahulu dan yang paling utama adalah masyarakat benar-benar
menjadikan Allah swt sebagai pelindung pengayom dan menyerahkan
dirinya sepenuhnya kepada sang khalik.

2) Menghilangkan Lapar. Mengandung makna bahwa diawali dengan
penegasan kembali tentang tauhid bahwa yang memberi makan
kepada orang yang lapar tersebut adalah Allah SWT, jadi ditegaskan
bahwa rizki berasal dari Allah SWT, bekerja merupakan sarana
dariAllah SWT.

3) Menghilangkan rasa takut membuat rasa aman, nyaman dan tentram
bagian dari indikator sejahtera atau tidaknya suatu masyarakat.
Dengan demikian pembentukan pribadi-pribadi yang sholeh dan
menjaga kesholehan merupakan bagian dari proses mensejahterakan

masyarakat.

"®Departemen Agama, Op. Cit, h. 602.



Dengan demikian indikator yang digunakan dalam
menentukan kesejahteraan dalam ekonomi Islam dapat dilihat dari
pemenuhan kebutuhan hidup individu dan masyarakat meliputi:

1) Dharuriyat, kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat yang
mencakup pemeliharaan lima unsur pokok dalam kehidupan
manusia, yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

2) Hajiyat, memudahkan kehidupan, menghilangkan kesulitan atau
menjadikan pemeliharaan yang lebih baik terhadap lima unsur
pokok kehidupan manusia.

3) Tahsiniyat, upaya melakukan hal vyang terbaik untuk
menyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok kehidupan
manusia.

G. Tinjauan Pustaka B | o

Dalam penelitian ini penulis menemukan beberapa literatur yang

terkait dengan penelitian ini. Di antaranya:

1. Tinjauan Tentang Kesejahteraan Keluarga Pedagang Kecil Di Pasar Sore
Padang Bulan Medan. Skripsi yang ditulis oleh Timoteus Wau seorang
mahasiswa Universitas Sumatra Utara Tahun 2014. Berdasarkan penelitian
tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa pedagang-pedagang yang
mencari nafkah di pasar sangat membantu dalam perekonomian mereka
dan meningkatkan kesejateraan keluarga. Hal ini terlihat dengan

peningkatan pendapatan keluarga, perumahan yang baik, pangan dan yang



terpenuhi walaupun sederhana, sandang yang terpenehuni walaupun hanya
di beli saat keperluan saja, pendidikan yang kurang karena kurangnya
kesadaran anak itu sendiri, kesehatan yang baik, rekreasi terpenuhi hanya
setahun sekali, tabungan yang ada untuk keperluan masa depan kelak.’

2. Analisis Peningkatan Kesejahteraan Pedagang Pasar Ngarsopuro
Sesudah Penataan. Jurnal fakultas ekonomi Universitas Slamet Riyadi
yang ditulis oleh Retno Susanti pada tahun 2012. Berdasarkan penelitian
tersebut keberadaan pasar Ngarsopura sangat penting bagi perekonomian
pedagang pasar. Dengan adanya peran pemerintah melakukan penataan
pasar ini mempengaruhi peningkatan kesejahteraan pedagang pasar yang
dilthat ‘dari naiknya pendapatan pedagang setelah adanya penataan dan
meningkatnya minat para pembeli di pasar Ngarsopuro.”’

3. Dampak Keberadaan PMdern 'Im Kinerja Pedagang Pasar
Tradisional Di Wilayah Kabupaten Malang. Jurnal fakultas ekonomi
Universitas Kanjuruhan yang ditulis oleh Endi Sarwoko pada tahun 2008.
Berdasarkan penelitian tersebut dengan adanya kehadiran pasar modern
mempengaruhi kesejahteraan para pedagang di pasar tradisonal. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan omset pedagang mengalami peningkatan

sejak adanya kehadiran pasar modern namun di sisi keuntungan justru

®Timoteus Wau, “Tinjauan Tentang Kesejahteraan Keluarga Pedagang Kecil Di Pasar
Sore Padang Bulan Medan”, (Tesis Program Sarjana Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas
Sumatra Utara, Medan, 2014)

""Retno Susanti, “Analisis Peningkatan Kesejahteraan Pedagang Pasar Ngarsopuro
Sesudah Penataan “ (Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan, Universitas Slamet Riyadi, Surakarta,
2012)



mengalami penurunan. Para pedagang pasar tradisional merasa terancam
dengan adanya ritel modern ysng lokasinya tidak jauh dari pasar
tradisional sehingga membawa dampak meningkatnya persaingan dalam
mendapatkan konsumen.”

Sejauh penulis ketahui belum ada penelitian yang membahas
tentang Analisis Pengaruh Keberadaan Pasar Rakyat Tani Terhadap
Peningkatan Kesejateraan Keluarga. Dalam penelitian terdahulu yang
membedakan dengan penelitian ini adalah subjek dan objek penelitian,
dalam penelitian ini objeknya adalah pasar Tani dan subjeknya adalah

kesejahteraan keluarga pedagang.

"®Endi Sarwoko “Dampak Keberadaan Pasar Modern Terhadap Kinerja Pedagang Pasar
Tradisional Di Wilayah Kabupaten Malang”, (Jurnal Ekonomi, Universitas Kanjuruhan, Malang,
2008)



BAB Il1

PENYAJIAN DATA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pasar Rakyat Tani
1. Sejarah Berdirinya Pasar Rakyat Tani

Pasar Rakyat Tani yang berada di Jalan Cikt Ditiro Gang Melati,
Kelurahan Sumberejo Sejahtera, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.
Pasar ini didirikan pada Februari tahun 1992, pada zaman kepemimpinan
Suharto, Wali Kota Bandar Lampung kala itu. Berdirinya Pasar Rakyat
Tani bermula dari dari gagasan Dinas Pertanian yang-ingin mendirikan
pasar khusus untuk hasil pertanian di, wilayah setempat, Pasar Tani
dibentuk, melalui musyawarah bersama antara kelompok tani dan Dinas
Pertanian di Balai PerMDesa Imng Kelurahan Sukadanaham,
Tanjung Karang Barat (sekarang Kelurahan Kedaung, Kecamatan

Kemiling, Bandar Lampung).
Kelompok tani yang turut dalam musyawarah pembentukan Pasar
Rakyat Tani Kemiling yakni Kelompok Tani Agung Raya, Mekarjaya,
Mekarsari, Amarta Tani, Margatani dan Kelompok Tani Tunas
Harapan.”°Pada saat itu Pasar Rakyat Tani menjadi tumpuan masyarakat

Kemiling, sebelum adanya Pasar Rakyat Tani masyarakat menjual hasil

"*http://www.jejamo.com/pasar-tani-kemiling-pasar-pertanian-terbesar-di-bandar-
lampung.htm, diaskes pada hari kamis 27 juli 2017 pada pukul 09.00 WIB.
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panen ke Pasar Induk seperti Pasar Gintung. Pasar ini tidak beroperasi
setiap  hari hanya dua kali dalam seminggu, yaitu Kamis dan
Minggu.Para pedagang tidak hanya menjual hasil pertanian saja tetapi
ada aneka kerajinan, kue, baju, sampai hasil perikanan. Saat ini pasar
Rakyat Tani Kemiling memiliki 56 kios dan 108 lapak yang dibagi per
blok. Semuanya telah terisi penuh. Blok dibagi tiga jenis dagangan. Blok
A terdiri dari sayur-mayur dan buah-buahan, blok B merupakan
kumpulan pedagang sembako dan ayam potong. Terakhir pembeli bisa
menemukan ikan basah dan daging di blok C.*

Di Kecamatan Kemiling sendiri terdapat dua pasar tradisional
yaitu Pasar Rakyat Tani Kemiling damiPasar Terminal Kemiling yang
terletakdi Jalan. Raya Ganjaran, Sumber Rejo, Kemiling, Bandar
Lampung.® Walaupur%at duam tradisional di kecamatan
kemiling, namun hanya satu saja yang masih aktif beroperasi yaitu Pasar
Rakyat Tani. Dengan hanya tersedianya satu pasar tradisional saja yang
masih beroperasi di kecamatan Kemiling membuat masyarakat sekitar

sulit untuk membeli kebutuhan hidup

8http://duajurai.com/2016/08/14/buka-tiap-kamis-dan-minggu-pasar-rakyat-tani-bandar
lampung-tak hanya-jual-hasil-pertanian/, di askes 28 April 2017 pukul 15.18 WIB.

#Wwidy Loy Santo, Formulasi Kebijakan Pembangunan Pasar Induk Modern Kemiling di
Kota Bandar Lampung (Skripsi: UNILA, Bandar Lampung), h. 87
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sehari-hari, ditambah dengan Pasar Rakyat Tani yang hanya beroperasi

dua hari dalam sepekan membuat pedagang Pasar Rakyat Tani selalu

ramai dikunjungi pembeli setiap hari Kamis dan Minggu, akibatnya jalan

lalu lintas di sekitarnya menjadi ramai dan macet.

2. Lokasi Pasar Rakyat tani

Pasar Rakyat Tani yang berada di Jalan Cikt Ditiro Gang Melati,

Kelurahan Sumberejo Sejahtera, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.

Lokasi ini cukup strategis dan dapat dengan mudah dijangkau oleh

masyarakat sekitar. Pasar Tanjungan ini dilewati oleh masyarakat

kemiling itu sendiri. Sehingga cukup mudah untuk mencari akses ke

Pasar Rakyat Tani ini. Adapun batasan-batasan dari Pasar Wayhalim

adalah'sebagai berikut :

a.

b.

Sebelah utara be%dengarﬁampung

Sebelah selatan berbatasan dengan Perumahan Catur Tunggal
Sebelah barat berbatasan dengan Chandra Kemiling

Sebelah timur berbatasan dengan Jalan Kampung.



3. Visi dan Misi Pasar Rakyat Tani
a. Visi
Bekerja untuk mendukung perbaikan penghidupan petani agar
lebih sejahtera serasa peduli terhadap isu-isu sosial dan lingkungan.
b. Misi
Melakukan tugas untuk pemenuhanvisi tersebut dengan cara
memberikan penyuluhan pertanian dan konsultasi dibidang pertanian.
4. Struktur Organisasi Pasar Rakyat Tani
Struktur organisasi sangat penting bagi sebuah organisasi, dimana
struktur tersebut menjelaskan setiap tanggung jawab dari masing-masing
anggota atau karyawan. Dalam mengawasi dan mengontrol agar Situasi
pasar-tetap kondusif, pasar Rakyat Tani mempunyal beberapa petugas
yang mengawasi dan MUng jaﬁés pengawasan, kebersihan
dan keamanan. Unit Pelayanan Tekhnis atau disingkat dengan UPT
merupakan bagian dari Dinas Perdagangan dan Pasar Kota Bandar

Lampung.



Gambar 3.1

BADAN STURKTUR ORGANISASI UPT PASAR RAKYAT TANI

KEMILING KOTA BANDAR LAMPUNG

KEPALA DINAS PENGELOLAAN PASAR
Sahri Wansah, SE

NIP. 196510101990031102

KEPALA UPT
Anedi, SIP., MM
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URUSAN PENDAPATAN
KOR. Maryani, SE
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Pasar Tamin: Pasar Beringin Raya
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2.Wartio Kernek Truk 2.Suparjo Juru Sapu
3.lwan Putra Juru Sapu

4.Joko Sulisto Juru Sapu

5.Abdul Murad Juru Sapu

6.Maryani Juru Sapu

7.Tri Suratno Juru Sapu

Sumber: Dokumentasi UPT Pasar Rakyat Tani

URUSAN PEMELIHARAAN KETENTRAMAN
DAN KETERTIBAN PASAR

KOR. Indra Toni

NIP. 197305052009021001

Ali Udin

NIP. 196001022006041010
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Beringin Raya
KA: Hi. Sadeli
BD: Hj.Daraiyah
DANRU: Mian
Anggota
1.Dedi Irawan
2. Syaipul
3. Yudi
4.Ahmad Jamuri

Anggota:
1. Misran
2. Adam




B. Sarana dan Prasarana Pasar Rakyat Tani
Tabel 3.2

Sarana dan Prasarana Pasar Rakyat Tani

No | Sarana Jumlah Keterangan
1 | Kantor Pengelola 1 Ada
2 | Kamar Mandi/WC 5 Ada
3 | Pengelola Kebersihan - Ada
4 | Air Bersih - Ada
5 | PeneranganUmum - Ada
6 | Mushola 1 Ada

Sumber:Data Primer yang diolah, 20177,

Bérdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa Pasar*Rakyat tani
memiliki sarana dan prasMg cukup lengkap. Seperti adanya kantor
pengelola, kamar mandi/WC, pengelolaan kebersihan, air bersih, penerangan
umum dan tempat beribdah seperti mushola.

C. Karakteristik Informan Pedagang Pasar Rakyat Tani Kemiling

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai
bagaimana peran Pasar Rakyat Tani dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga pedagang. Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan

wawancara. Pada penilitian ini yang menjadi informan adalah pedagang pasar



Rakyat Tani. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan para
informan pada jam berdagang sebanyak 20 pedagang pedagang pasar Rakyat
Tani. Pencarian informasi dilakukan dengan cara mendatangi para pedagang
yang berada di pasar Rakyat Tani. Informan pada penelitian ini mempunyai
berbagai karakteristik pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3

Data Responden Berdasarkan Lama Usaha dan Jenis Dagangan

Umur Jenis Lama
No | Nama JenisDagangan
(Tahun) | Kelamin Usaha
1 | Ismiyati 55 P 20 Tahun | Sayuran
2 | Suryati 52 e B 4 1.Q Tahun | Sayuran
3 | Kaseh™ i - P = 15‘ Tahun.| Sayuran
4 | Tari 77| Wp T P10 Tahun | Sembako
5 | Wiwi 35 P 3 Tahun | Sembako
6 | Ulva 38 P 7 Tahun | Pakaian
7 | Rosinah 43 P 15 Tahun | Pakaian
8 | Akong 49 L 8 Tahun | Pakaian Bekas
9 | Rusli 48 L 13 Tahun | Perhiasan
10 | Sri 54 P 15 Tahun | Beras
11 | Irawati 45 P 15 Tahun | Bumbu dapur
12 | Sumarni 40 P 15 Tahun | Jajanan Pasar




13 | Eren 45 L 6 Tahun | Jajanan Pasar
14 | Herry 40 L 4 Tahun | Ikan Laut

15 | Rohmat 40 L 8 tahun | AyamPotong
16 | Eko 36 L 6 Tahun | AyamPotong
17 | Mutingah 51 P 15 Tahun | Sayuran

18 | Lasminah 48 P 15 Tahun | Sayuran

19 | Sakirin 50 L 10 Tahun | Ayam Potong
20 | Imroatun 54 L 12 Tahun | Ayam Potong

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017

di pasar Rakyat Tani Kemiling fatarata berusia 35-55 tahun. Jenis dagangan
yang di jual'di Pasar Rakyat Tani kebényakan terdiri-dari pedagang sayuran,
sembako, pakaian, perhiasan, beu dapﬂr, penjual daging, dan lain-lain.

Pedagang yang paling lama berjualan di Pasar Rakyat Tani yaitu selama 20

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pedagang yang berjualan

tahun.




D. Kesejahteraan Pedagang Pasar Rakyat Tani
1. Pendapatan
Sebagai pedagang, pendapatan yang didapat oleh para pedagang
di Pasar Rakyat Tani tentunya berbeda-beda. Perbedaan penjualan terjadi
dikarenakan jumlah produksi dan penjualan dari masing-masing
pedagang berbeda. Berikut pendapatan beberapa pedagang di Pasar
Rakyat Tani.
Tabel 3.5

Pendapatan Pedagang di Pasar Rakyat Tani

Jenis

Pendapatan

No | Nama Dagangan Perhari Keuntungan
1 Wivaii®hsayuten " Rp2.400.000 | Rp400.000
2 éu'ryati —_SayiT Rp 2.050.000- | Rp.250:000
3 Kaseh Sayuran Rp 2°300.000 | Rp 300.000
4 Tari Sembako Rp 4.500.000 | Rp 600.000
5  [wiwi | Sembako Rp 3.500.000 | Rp 500.000
6 | Uiva Pakaian Rp 4.000.000 | Rp 400.000
Rosinah | Pakaian Rp 2.000.000 | Rp 200.000
8 Akong PakaianBekas | RP 3:500.000 | Rp 400.000
9 | Rusli Perhiasan Rp 2.300.000 | Rp 300.000
10 | gy Beras Rp 2.300.000 | Rp 500.000
11 | \rawati | Bumbudapur | RP1600.000 | Rp350.000
12| symarni JajananPasar Rp 1.600.000 | Rp 200.000




13 | gren JajananPasar | RP 2:000.000 | Rp 150.000
4 |Herry | IkanLaut Rp 3.000.000 | Rp 300.000
15 | Rohmat | AyamPotong | RP 2:500.000 | Rp 250.000
16 | £ro AyamPotong | RP 3:000.000 | Rp 300.000
17 | Mutingah | Sayuran Rp 2.400.000 | Rp 400.000
18 | | asminah | Sayuran Rp 2.050.000 | Rp 250.000
19 | sakirin | Ayam Potong | RP 3-100.000 | Rp 600.000
20 | Imroatun | Ayam Potong | RP 3:450.000 | Rp 750.000

Sumber: Data primer Diolah Tahun 2017

Bedasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa pendapatan
pedagang di Pasar Rakyat Tani sebesar Rp. 2.550.000 perhari dengan
keuntungan yang di dapatSebesar Rp"370.000 perhari. Namun dalam
sepekan pedagang pasar Rakyat Tani hanya bisa berjualan sebanyak dua
kali yaitu hari Senin dzm saja, w rata-rata pedagang banyak

yang memiliki pekerjaan lain selain berdagang di Pasar Rakyat Tani

untuk mendapat penghasilan lebih.

2. Pengeluaran

hidup sehari-hari. Kebutuhan hidup manusia ini terbagi atas kebutuhan

pangan dan non pangan. Untuk kebutuhan non pangan terbagi atas

Pengeluaran rumah tangga digunakan untuk memenuhi kebutuhan

pendidikan anak, pakaian,

kesehatan,

pembelian barang dan pajak bumi dan bangunan.

menabung,

rekreasi,




Hasil wawancara penulis dengan pedagang pasar Rakyat Tani
bahwa kebutuhan konsumsi setiap hari tidaklah sama. Penghasilan yang
tidak menentu dilihat dari banyak atau sedikitnya penjualan, jika
pendapatan mereka banyak, maka kebutuhan komsumsi akan terpenuhi,
jika pendapatan sedikit maka kebutuhan komsumsi akan menyesuaikan
pendapatan yang diperoleh. Sedangkan pengeluaran untuk pendidikan dan
kesehatan juga berbeda sesuai kemampuan pendapatan yang didapat.
Berikut merupakan table pola komsumsi pedagang :

Tabel 3.6

Pola Komsumsi Pedagang

No | Pola Komsmsi I Jumlah Pengeluaran

1 “FPengeluaran Makan per hari Rp. 30.000-50.000

2 | Pengeluaran nonm ﬁB0.000-lZ0.000

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017

Dari tabel di atas menunjukan bahwa pola konsumsi pedagang
berbeda. Dilihat dari pengeluaran untuk makan perhari Rp. 30.000-50.000
dan pengeluaran non pangan yang berkisar Rp. 50.000-120.000 perhari

disesuaikan dengan jumlah jiwa yang adadalam satu keluarga.

. Pendidikan

Pedagang di pasar rakyat tani umumnya dapat menulis dan
membaca dengan baik. Hal ini dapat ditunjukan dengan pengakuan para

pedagang. Namun demikian beberapa pedagang di pasar rakyat tani secara



formal banyak yang hanya tamat sekolah Dasar (SD). Berikut tabel
pendidikan dan keagamaan pedagang di pasar rakyat tani.
Tabel 4.4

Pendidikan Pedagang di Pasar Rakyat Tani

Jenis

Pendidikan

No | Nama Kelamin Usia terakhir Agama
1 Ismiyati Perempuan 55 SD Islam
2 Suryati Perempuan 52 SD Islam
3 Kaseh Perempuan 50 SD Islam
4 Sri Perempuan 54 SD Islam
5 Wiwi Perempuan 35 SMA Islam
6 Rusli Laki-Laki ._48 2 SLTP Islam
Irawati Perempuan#" 45 T svwa Islams
Tari Perempm 43 ’SLTP Islam
9 Ulva Perempuan 38 SMA Islam
10 Rosinah Perempuan 43 SD Islam
11 Eren Laki-Laki 40 SMA Islam
12 Sumarni Perempuan 40 SD Islam
13 Akong Laki-Laki 49 SLTP Islam
14 Herry Laki-Laki 40 SLTP Islam
15 Rohmat Laki-Laki 40 SMA Islam
16 Eko Laki-Laki 36 SMA Islam
17 Mutingah Perempuan 51 SD Islam
18 Lasminah | Perempuan 48 SD Islam




19

Sakirin Laki-Laki 50 SD Islam

20

Imroatun | Laki-Laki 54 SD Islam

Sumber Data primer Diolah Tahun 2017

Dari hasil wawancara penulis dengan pedagang mengenai tingkat
pendidikan keluarga, menunjukan bahwa pendidikan keluarga masyarakat
dengan semua tingkatan sudah menerapkan wajib sekolah 9 tahun yaitu
setara dengan tamatan SLTP dan melanjutkan pendidikan hingga
perguruan tinggi dengan merantau, dan bersekolah di luar kecamatan
bahkan di luar kota. Adapun sebagian masyarakat yang tidak melanjutkan
ke perguruan tinggi disebabkan karena faktor dari kemauan anak tersebut
yang-kurang berminat melanjutkan sekolah serta kebutuhan hidup untuk
pendidikan yang belum tercukupr. Sedangkan dari keagamaan menunjukan
bahwa pedagang mayoriwama Iw
Kesehatan

Kesehatan pedagang pasar Rakyat Tani secara umum cukup baik,
tidak ada angka gizi buruk. Hasil wawancara dengan penulis dengan
pedagang mengatakan bahwa selama hidupnya tidak mengalami penyakit
yang serius, sehingga pengeluaran biaya untuk kesehatan tidaklah banyak.
Dan pengobatan yang diperlukan cukup dengan obat dari warung atau

periksa ke puskesmas terdekat.



Tabel 4.5

Kesehatan Anggota Keluarga Pedagang

Indikator Keterangan

Apakah jika ada anggota keluarga | Semua anggota keluarga apabila

sakit di bawa ke sarana kesehatan ? | sakit di bawa ke sarana kesehatan

Apakah jika ada pasangan usia | Semua anggota keluarga apabila
subur ingin ber KB pergi ke sarana | ingin ber KB pergi ke sarana

kontrasepsi ? kontrasepsi

Sumber Data primer Diolah Tahun 2017

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 20 orang responden,
semuanya. menyatakan apabila anggota;i ke]uarga sakit atau ingin ber KB
berkunjung ker sarana kesehataﬁ dan 'sa‘ranal kontrasepsi.
. Perumahan “ ’

Berdasarkan data kondisi rumah pedagang, maka diketahui
indikator tempat tinggal yang dinilai ada 5 item yaitu jenis atap rumah,
dinding, status kepemilikan rumah, lantai dan luas lantai. Berikut tabel

tingkat perumahan pedagang:



Tabel 4.6

Tingkat Perumahan Pedagang

. Tahun

No | Indikator 2017
1 | Kepemilikan Rumah Hak Milik
2 | Jumlah KK 20
3 | Rumah berkualitas baik 100 %
4 Rumah tangga yang mempunya 100%

penerangan listrik

Rumah tangga yang 0
> mempunyai MCK yang baik 190%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017
Berdasarkan tabel di, atas dapat di simpulkan bahwa semua
responden memiliki rumah tempat tinggal ‘yang menjadi hak milik sendiri.
Tempat tinggal tersebmlayak w tempati dan di lengkapi
dengan sarana seperti ruang tamu, ruang keluarga, tempat tidur dan MCK.
E. Hasil Wawancara dengan Pedagang tentang Keberadaan Pasar Rakyat
Tani
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis memperoleh
karakteristik informan sebagai berikut:
a. Pedagang Sayuran
Ibu Kaseh, ibu Ismiyati, ibu Mutingah, ibu Lasminah dan ibu
Suryati adalah pedagang yang berjualan berupa sayur mayur di pasar

Rakyat Tani, mereka sudah berjualan lebih dari 15 tahun dengan



berjualan hasilnya digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan
sehari-hari keluarga, seperti makan sehari-hari, membayar pendidikan
anak serta member uang saku.®
b. Pedagang Sembako dan Ayam Potong
Ibu Wiwi, ibu Sri ibu Tari, bapak Eko, bapak Rohmat, bapak
Herry, bapak Sakirin dan bapak Imroatun merupakan pedagang
sembako dan ayam potong yang berjualan di pasar Rakyat Tani
Kemiling, yang telah berjualan lebih dari 3 tahun. Berdasarkan
wawancara yang telah dilaksanakan dalam penuturan mereka, Pasar
Rakyat Tani selalu ramai oleh pembeli terutama di hari minggu, karena
Pasar Rakyat Tani hanya beroperasisdua hari dalam seminggu mereka
mengaku berdagang di tempat lain untuk _memenuhit kebutuhan
ekonomi keluarga, wala demnghasilan terbesar mereka
didapat dari Pasar Rakyat Tani.®®
c. Pedagang Pakaian
Ibu Ulva, ibu Rosinah dan bapak Akong adalah pedagang
pakaian yang sudah berjualan lebih dari 15 tahun di pasar Rakyat Tani
Kemiling. Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan dalam

penuturan mereka, pasar yang hanya beroperasi dua hari saja dalam

#Wawancara dengan Ibu Imiyati, ibu Suryati dan ibu kaseh (Pedagang) pada hari Kamis
12 Oktober 2017, pukul 08.00 WIB

8\Wawancara dengan Ibu Wiwi, Ibu Tari, Ibu Sri, bapak Eko, bapak Rohmat dan bapak
Herry (Pedagang) pada hari Kamis 12 Oktober 2017, pukul 06.00 WIB



sepekan tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga mereka.
Untuk itu mereka tidak mengandalkan pasar Rakyat Tani saja sebagai
sumber penghasilan, para pedagang tersebut kebanyakan berjualan di
tempat lain ataupun mencari pekerjaan lain setelah berdagang di Pasar
Rakyat Tani. Mereka mengatakan bila hanya mengandalkan berjualan
di pasar Rakyat Tani saja tidak cukup menutupi kebutuhan sehari-hari
mereka seperti kebutuhan pangan, membayar biaya pendidikan anak,
biaya kesehatan dan kebutuhan keluarga lainya.®
d. Pedagang Perhiasan, Jajanan Pasar dan Bumbu Dapur

Bapak rusli, bapak Eren ,ibu Irawati dan ibu -Sumarni, mereka
telah berdagang lebih darig6 tahun. Berdasarkan wawancara yang telah
dilaksanakan dalam penuturan mereka, keberadaan pasafrakyat tani
berpengaruh terhada%omianﬁraga karena pendapatan yang

diperoleh dari berdagang di pasar rakyat tani cukup besar.®®
Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan dalam penuturan
pedagang, dapat dismpulkan bahwa para pedagang sangat menyayangkan
Pasar Rakyat Tani hanya beroperasi dua hari dalam seminggu, pasar yang
hanya beroperasi dua hari saja dalam seminggu tidak dapat mencukupi

kebutuhan sehari-hari  keluarga mereka. Untuk itu mereka tidak

#Wawancara dengan Ibu Wiwi, ibu Rosinah dan bapak Eko (Pedagang) pada hari Kamis
12 Oktober 2017, pukul 06. 00 WIB

$Wawancara dengan bapakRusli, bapakEren, ibuSumarnidanibulrawati (Pedagang) pada
hari Kamis 12 Oktober 2017, pukul 06. 00 WIB



mengandalkan pasar Rakyat Tani saja sebagai sumber penghasilan, para
pedagang tersebut kebanyakan berjualan di tempat lain ataupun mencari
pekerjaan lain setelah berdagang di Pasar Rakyat Tani. Mereka berharap
adanya kebijakan agar Pasar Rakyat Tani dapat beroperasi setiap harinya.
Walaupun demikian mereka mengaku keberadaan Pasar Rakyat Tani sangat
membantu perekonomian keluarga karena penghasilan terbesar berdagang

didapat dari Pasar Rakyat Tani.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Pengaruh Keberadaan Pasar Rakyat Tani Kemiling Bandar Lampung
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Pedagang

Pasar tradisional dalam keberadaannya memiliki peranan yang penting
dalam perkembangan wilayah dan terbentuknya kota. Menurut Peraturan
Presiden Republik Indonesia No. 112 Tahun 2007, definisi pasar tradisional
adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah
termasuk kerjasama dengan swasta denganstempat usaha berupa toko, kios,
los dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecilysmenengah,
swadaya masyarakat atau kop%denganﬁkala kecil, modal kecil dan
dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.

Keberadaan pasar tradisional merupaka salah satu indikator paling
nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah.Peran pasar sebenernya
sangat vital bagi perekonomian terlebih bagi para pedagang, untuk itu penting
untuk menjaga eksistensi keberadaan pasar.Selain sebagai wadah menjual
hasil bumidan laut yang dikelola para petani dan nelayan, pasar juga menjadi

tempat bagi para pedagang untuk memperoleh penghasilan.
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1. Keberadaaan Pasar
Dalam hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan di pasar
Rakyat Tani di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung, secara
umum menunjukan bahwa keberadaan pasar Rakyat Tani berpengaruh
postif dalam mensejahteraakan kehidupan keluarga pedagang pasar Rakyat
Tani.Banyak pedagang yang menggantungkan hidupnya dengan berjualan
di pasar di mana keuntungan yang mereka dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.Bedasarkan hasil wawancara
dengan para pedagang, peranan pasar Rakyat Tani di pengaruhi oleh
beberapa faktor sebagai berikut:
a. Pelayanan
Pelayanan adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh
pedagang guna memMrapan-lm pembeli.Pelayanan menjadi
suatu keharusan yang dilakukan pedagang supaya mampu bertahan dan
menarik konsumen..
Berdasarkan wawancara yang dilakukan telah dilakukan kepada
Ibu Ismiyati,, Ibu Tari, Ibu Rosinah dan Bapak Eko, mereka melihat
bahwasanya konsumen maupun calon konsumen akan tertarik membeli
suatu produk ketika diberikan pelayanan yang maksimal oleh pedagang.
Pelayanan tersebut berupa bagaimana pedagang menyapa, menawarkan
barang dengan memperkenalkan produk, sopan, ramah dan adanya

komunikasi yang baik selama terjadi nya transaksi jual beli, pedagang



juga selalu menyiadakan apa yang menjadi kebutuhan konsumen seperti
kantong pelastik atau tali untuk mengikat.?® Dilain sisi konsumen juga
menyatakan hal yang serupa dimana mereka lebih tertarik untuk datang
pada pedagang yang menyapa, ramah, sopan, menawarkan produk
dengan detail dan ada nya sopan santun selama jual beli berlangsung
bahkan setelah jual beli di lakukan. Pelayanan tersebut akan menjadi
daya tarik tersendiri bagi konsumen dan menjadi salah satu umpan dari
pedagang untuk konsumen sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi
minat beli konsumen terhadap produk yang dijual oleh pedagang.

Secara langsung, hal ini menunjukan bahwa dari sisi pelanggan
bahwasannya kualitas pelayan gmenjadi salah satu faktor terpenting
dalamumenimbulkan minat beli konsumen. Selain itu, baglpedagang
sendiri, pelayanan yangm akan Mt bagaimana suatu produk
yang dapat terjual, menimbulkan adanya pelanggan tetap dan dapat

meningkatkan pendapatan pedagang.

b. Kualitas Produk
Kualitas produk adalah kemampuan suatu barang untuk
memberikan hasil atau kinerja yang sesuai bahkan melebihi dari apa
yang diinginkan pelanggan. Dalam menjalankan usaha yang dilakukan

oleh pedagang, produk yang dijual haruslah yang memiliki kualitas

#\Wawancara dengan Ibu Ismiyati,, Ibu Tari, Ibu Rosinah dan Bapak Eko pedagang pasar
Rakyat Tani, pada hari Kamis 12 Oktober 2017



yang baik dengan harga yang sesuai dan dapat dijangkau pembeli. Agar
pedagang dapat bertahan dalam menghadapi persaingan terutama dalam
persaingan dari segi kualitas produk maka pedagang haruslah
meningkatkan kualitas produknya, karena peningkatan kualitas produk
dapat membuat konsumen merasa puas dan mempengaruhi konsumen
untuk melakukan pembelian ulang.

Dari hasil penelitian, lbu Suryati, Ibu wiwi, Bapak Imrotun, dan
Bapak Sakirin menyatakan bahwa mereka selalu mempertahankan
kualitas produk baik dari segi kebersihan, ketahanan, keutuhan barang
atau produk dan kesegaran (sayuran, buah, daging, dan sebagainya).
Dengan mempertahankan kualitas preduk tersebut membuat konsumen
akan tertarik kemudian membeli produk yang mereka jual di pasar
tani.!” Namun, ada kala ntuk kﬁssayuran sulit dipertahankan
karena faktor cuaca yang tidak menentu dan konsumen menolak
membeli suatu produk (sayuran) yang kualitas nya kurang baik karena
menilai kandungan vitamin dan gizi pada sayuran tersebut telah
berkurang (rusak). Selain hal tersebut,hasil penelitian terhadap
konsumen, konsumen melihat dari segi ketahan dan kesempurnaan
produk yang dijual (tidak cacat) dimana pada hasil penelitian

menemukan bahwa konsumen hanya akan membeli produk yang tahan

8\Wawancara dengan Ibu Suryati, Ibu wiwi, Bapak Imrotun, dan Bapak Sakirin pedagang
Pasar Rakyat Tani, pada hari Kamis 12 Oktober 2017.



dan sempurna untuk mereka beli agar tidak mengecewakan ketika tiba
dirumah.

Hal ini membuktikan bahwasannya dilihat dari sisi pedagang
maupun konsumen kualiats produk merupakan salah satu faktor penting
untuk meningkatkan daya jual dan daya beli produk yang ada dipasar
tersebut.

. Keragaman Produk

Keragaman produk adalah tersedianya semua jenis produk yang
ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau dikonsumsi oleh konsumen
yang dihasilkan oleh suatu produsen.Keragaman barang merupakan
kelengkapan barang yang ,dijual .dan ketersediaan barang-barang
tersebut, ketersediaan barang dari pasar meliputi variasigmerek yang
banyak, tipe dan ukMasan Mang dijual, macam-macam
rasa dari suatu produk yang akan dibeli. Bagi pedagang pasar
tradisional, kelengkapan barang dagangan merupakan faktor yang
penting untuk menarik konsumen

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pasar Rakyat Tani
memiliki produk yang beragam, baik dari kebutuhan pokok maupun
kebutuhan lain yang menunjang. Ibu kaseh, Ibu Irawati, Ibu Ulva dan
Bapak Rohmat menyatakan bahwa mereka menyediakan berbagai
produk yang di butuhkan masyarakat sekitar baik dari kebutuhan sehari-

hari maupun kebutuhan lainnya yang tentu akan mereka gunakan untuk



menunjang hidup seperti kebutuhan primer dan kebutuhan skunder.
Keberagaman tersebut tidak hanya berpatokan pada sayuran, buah-
buahan, pakaian, beras, minyak, dan lain sebagainya namun kebutuhan
lain seperti perhiasan dan kebutuhan lainnya diluar kebutuhan pokok.
Keberagaman tersebut membuat daya tarik tersendiri untuk konsumen
memiliki pilihan-pilihan yang beragam dalam satu pasar.®®

Kemudian dari sisi konsumen juga menyatakan bahwasannya
mereka senang berbelanja di pasar Rakyat Tani karena yang mereka
butuhkan untuk keperluan sehari-hari ada di pasar tersebut dengan
keberagaman produk yang ada. Keberagaman tersebut memudahkan
konsumen untuk melengkapi kebutuhan sehari-haridengan beragam
pilithan,yang ada dimana mereka hanya‘ perlu mencari semua kKebutuhan
pada satu lokasi pasam saja. ’

Hal ini menunjukan bahwa keragaman produk merupakan salah
satu alasan bagaimana konsumen berminat untuk datang ke pasar
Rakyat Tani dan melakukan transaksi jual beli hasil pertanian maupun

non-hasil pertanian.

8\Wawancara dengan Ibu kaseh, Ibu Irawati, Ibu Ulva dan Bapak Rohmat pedagang Pasar
Rakyat Tani, pada hari Kamis 12 Oktober 2017.



d. Lokasi

Kebijakan dalam penentuan lokasi untuk suatu usaha harus
mengacu pada kemudahan akses bagi konsumen. Pemilihan lokasi yang
tepat akan membawa dampak peningkatan penjualan kepada pedagang.
Kemudahan menjangkau lokasi merupakan salah satu penentu pembeli
menentukan pilihannya, lokasi pasar Rakyat tani sangat strategis yaitu di
tengah-tengah kecamatan Kemiling, pasar Rakyat Tani juga terlihat jelas
dari pingggir jalan raya dan memiliki halaman parkir yang cukup luas.
Hal ini tentunya memudahkan masyarakat untuk datang dan melakukan
transaksi jaul beli, lokasi pasar Rakyat Tani yang strategis di benarkan
oleh lbu Tari, Ibu WiwigBapak Herry, Bapak Erren dan konsumen,
dengan, adanya ketermudahan lokasi dan efisiensi waktufyang mana
tentunya secara IanmempenMertumbuhan pasar Rakyat
Tani serta perputararn ekonomi secara terus menerus.®

Bedasarkan pemaparan di atas faktor-faktor seperti pelayanan,
kualitas produk, keberagaman produk dan lokasi sangat mempengaruhi
daya beli masyarakat di pasar Rakyat Tani karena konsumen akan
selalu mempertimbangkan bagaimana kualitas pelayanan para pedagang
di pasar tersebut, kualitas produk yang di jual pedagang, keberagaman

produk yang ada dipasar tersebut dan terjangkaunya lokasi pasar dari

®\Wawancara dengan Ibu Tari, Ibu Wiwi, Bapak Herry, Bapak Erren pedagang Pasar
Rakyat Tani, pada hari Kamis 12 Oktober 2017.



rumah konsumen sehingga adanya efisiensi waktu. Secara keseluruhan
faktor-faktor tersebut otomatis akan mempengaruhi minat beli
masyarakat terhadap produk yang di jual di pasar Rakyat Tani dimana
pada akhirnya akan berimbas pada pendapatan pedagang. Sejauh ini,
pendapatan pedagang selalu cukup bahkan adanya sedikit sisa untuk
ditabung semenjak mereka berdagang di pasar Rakyat Tani. Pendapatan
yang cukup tersebut mempengaruhi tingkat kesejahteraan pedagang di
Pasar Rakyat tani sehingga akan memperlihatkan keterkaitan satu faktor
dengan kesejahteraan pedagang.
Analisis Kesejahteraan Keluarga Pedagang Menurut BKKBN
Dalam mengukur tingkat kesejahteraan/taraf hidup pedagang pasar
Rakyat™ Tani dapat di lihat dari indikator kesejehteraan™ menurut
BKKBNsebagai berikutﬁ ’
a. Keluarga Pra Sejahtera
Tabel 4.1

Keluarga Pra Sejahtera

Jawaban
No Pertanyaan Responden
Ya Tidak
1 | Anda mempunyai tempat tinggal 100% -

2 | Semua anggota keluarga makan setiap | 100% -
hari
Sumber: Jawaban dari 20 responden




Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan anda mempunyai tempat tinggal dari
20 responden ya menyatakan YA sebanyak 20 responden dengan
presentase 100%. Dan tanggapan responden mengenai pernyataan
semua anggota makan setiap hari dari 20 responden ya menyatakan YA
sebanyak 20 responden dengan presentase 100%, ini mengindikasikan
bahawa dari 20 responden memenuhi kriteria keluarga pra sejahtera
sebanyak 100%. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
responden yang mewakili seluruh pedagang memiliki tempat tinggal

dan dapat makan setiap hari (tidak kekurangan pangan).

b. Keluarga Sejahtera 1 (KS I)yatau, indikator “kebutuhan dasar
keltarga
N Tabed?
Keluarga Sejahtera | (KS 1)
Jawaban Responden
No Pertanyaan Ya Tidak
1 Anggota keluarga makan 2 kali sehari 100% -
2 Semua anggota keluarga memiliki 100% -

pakaian yang berbeda dalam
beraktivitas

3 Rumah tempat tinggal memiliki atap, 100% -
dinding, dan lantai

4 Jika ada anggota keluarga sakit berobat | 100% -
kesarana pengobatan

5 Anggota keluarga usia 7 s/d 15 tahun 100% -

bersekolah

Sumber: Jawaban dari 20 responden



Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui dari 20 responden
dimana setiap masing-masing indikator mengenai pernyataan bahwa
anggota keluarga makan 2 kali sehari, semua anggota keluarga memiliki
pakaian yang berbeda dalam beraktivitas, rumah tempat tinggal
memiliki atap, dinding, dan lantai, jika ada anggota keluarga sakit
berobat kesarana pengobatan, anggota keluarga usia 7 s/d 15 tahun
bersekolah, yang menyatakan YA disetiap indiktaror sebanyak 20
responden dengan presentase setiap indikatornya sebesar 100%. Ini
mengindikasikan bahwa dari 20 responden rata-rata memenuhi kriteria

keluarga sejahtera 1.

c. Keluarga Sejahtera IL» (KSy ID# atau indikator ‘“kebutuhan

psikelogis”
N Tl
Keluarga Sejahtera Il (KS II)
Jawaban Responden

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Semua anggota keluarga beribadah 100% -
2 | Makan daging/telur/ikan dalam seminggu 100% -
3 |Lantai rumah berukuran 8m” untuk setiap | 100% -

anggota keluarga

4 | Dalam keadaan sehat selama 3 bulan terakhir 100% -

5 | Ada salah seorang diantara anggota keluarga | 100% -
yang bekerja mendapatkan penghasilan

6 | Ada salah seorang diantara anggota keluarga | 100% -
yang bekerja mendapatkan penghasilan

7 | Ada anggota keluarga usia 10 s/d 60 yang buta | 100% -

aksara

Sumber: Jawaban dari 20 respondenop



Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui dari 20 responden
dimana setiap masing-masing indikator mengenai pernyataan bahwa
semua anggota keluarga beribadah, makan daging/telur/ikan dalam
seminggu, lantai rumah berukuran 8m2 untuk setiap anggota keluarga,
dalam keadaan sehat selama 3 bulan terakhir, ada salah seorang diantara
anggota keluarga yang bekerja mendapatkan penghasilan, ada salah
seorang diantara anggota keluarga yang bekerja mendapatkan
penghasilan dan ada anggota keluarga usia 10 s/d 60 yang buta
aksara,yang menyatakan YA disetiap indiktaror sebanyak 20 responden
dengan  presentase setiap indikatornya sebesar 100%. Ini
mengindikasikan bahwa dari, 20grespenden rata-rata memenuhi Kriteria

keluarga sejahtera Il ( KS I1)

—y



d. Keluarga Sejahtera III (KS III) atau indikator *“ kebutuhan

pengembangan”
Tabel 4.4
Keluarga Sejahtera 111 (KS 111)
No Pertanyaan Jawaban
Responden
Ya Tidak
1 | Di keluarga anda mengikuti pengajian | 100% -
agama
2 | Sebagian hasil pendapatan keluarga anda | 100% -
ditabung

3 | Keluarga anda membiasakan makan | 100% -
bersama dirumah

4 | Mengikuti kegiatan di lingkungan tempat | 100% -
tinggal

5w.Mempunyai televisi/radio 100% -

Sumber: Jawaban dari 20 responden

Dari_hasil penelitian di atas dapat diketahui darig20 responden
dimana setiap masing-masl indikamgenai pernyataan bahwa di
keluarga anda mengikuti pengajian agama, sebagian hasil pendapatan
keluarga anda ditabung, keluarga anda membiasakan makan bersama
dirumah, mengikuti kegiatan di lingkungan tempat tinggal, mempunyai
televisi/radio, , yang menyatakan YA disetiap indiktaror sebanyak 20
responden dengan presentase setiap indikatornya sebesar 100%. Ini
mengindikasikan bahwa dari 20 responden rata-rata memenuhi kriteria

keluarga sejahtera 111 ( KS I11)



e. Keluarga Sejahtera III plus (KS III) atau indikator “aktualisasi

diri”
Tabel 4.5
Keluarga Sejahtera 111 Plus (KS 111 Plus)
Jawaban Responden

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Anda  secara  teratur  memberikan 5% 95%

sumbangan
2 Ada salah satu anggota keluarga anda yang 5% 95%

menjadi perkumpulan dimasyarakat

Sumber: Jawaban dari 20 responden

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pernyataan Anda secara teratur memberikan
sumbangan dari 20 resbbnde'n yé ‘menyatakan YA sebanyak 1
resp.)o’nden dengan presentase 5%. Dan tanggapan_respoenden vmengenai
pernyataan Ada salah satu anggota keluarga anda yang menjadi
perkumpulan dimasyarakatp hari dari 20 responden ya menyatakan YA
sebanyak 1 responden dengan presentase 5%, ini mengindikasikan
bahawa dari 20 responden memenuhi kriteria keluarga sejahtera 1lI

plus (KS 111 plus) sebanyak 10% .



Berdasarkan data yang penulis dapatkan mengenai kesejahteraan
pedagang di pasar rakyat tani dapat di ambil kesimpulan sebagaimana pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Tingkat Kesejahteraan Pedagang di Pasar Rakyat Tani menurut BKKBN

No &1?;&%1?2?&61% Jumlah KK | Persentase (%) | Ket
1 Pra sejahtera - -
2 Sejahtera | - -
3 Sejahtera Il
4 Sejahtera 111 18 90%
5 Sejahtera I11 Plus 2 10 %
Jumlah 20 KK 100%

Sumber: Pengolahan data dari 20 orang Responden

Hal ini memperlihatkah bahwa'secara garis besar pedagang pada
pasar -Rakyat Tani sudah mencapai pada tingkat kesejahteraan keluarga
sejahtera Ill, dan untuk kesejahteraan tingkat kelurga sejahtera Ill plus
hanya sebesar 10% dari total responden.

Kesejahteraan seperti ini merupakan salah satu daari pengaruh
mereka berdagang di pasar Rakyat Tani Kemiling, yang mana artinya
pasar tersebut dapat membantu bahkan menunjang kebutuhan mereka.
Untuk mencapai kesejahteraan tersebut, tentu saja harus adanya
peningkatan pendapatan atau adanya pendapatan pada taraf tertentu yaitu
Rp 1.200.000 — Rp 4.000.000 yang mana setidaknya dapat memenuhi

kebutuhaan pokok mereka, pendapatan yang seperti itu (meningkatkan



kesejahteraan keluarga) tentu saja harus di imbangi dengan penjualan yang
tinggi atas dagangan mereka.

Penjualan yang tinggi tersebut tentu saja di pengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu seperti pelayanan, kualitas produk, keberagaman produk
dan lokasi. Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi daya beli
masyarakat di pasar Rakyat Tani karena konsumen akan selalu
mempertimbangkan bagaimana kualitas pelayanan para pedagang di pasar
tersebut, kualitas produk yang di jual pedagang, keberagaman produk yang
ada dipasar tersebut dan terjangkaunya lokasi pasar dari rumah konsumen
sehingga adanya efisiensi waktu. Secara keseluruhan faktor-faktor tersebut
otomatis akan mempengaruhigminatsbeligmasyarakat terhadap produk yang
di jual"diypasar Rakyat Tani dimana pada akhirnya akan berimbas pada
pendapatan pedagang. mini, peMn pedagang selalu cukup
bahkan adanya sedikit sisa untuk ditabung semenjak mereka berdagang di
pasar Rakyat Tani. Pendapatan yang cukup tersebut mempengaruhi tingkat
kesejahteraan pedagang ( K 1l dan KIII plus) di Pasar Rakyat tani
sehingga akan memperlihatkan keterkaitan satu faktor dengan
kesejahteraan pedagang.

Penelitian membuktikan bahwa kualitas pelayanan, kualitas produk,
keberagaman produk dan lokasi akan mempengaruhi penjualan yang
berpengaruh pada pendapatan pedagang dan pada akhirnya mampu

meningkatkan kesejahteraan pedagang. Jadi, keberadaan pasar tersebut



secara langsung dapat mempengaruhi kesejahteraan pedagang di Pasar
Tani karena dapat memberikan pendapatan untuk kehidupan mereka yang
layak dengan cara menjual produk atau barang dagangan secara langsung
kepada konsumen dengan memperhatikan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat beli konsumen.
B. Tinjauan Kesejahteraan Keluarga Pedagang Pasar Rakyat Tani Dalam
Pandangan Islam
Kesejahteraan ekonomi merupakan suatu kondisi dan tata kehidupan
sosial ekonomi yang sejahtera, yaitu yang memungkinkan setiap orang,
kelompok atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah dan
rohaniah yang dikenal sebagai dasar manusi. dengn sebaik baik‘nya. Secara
singkat Kkesejahteraan mengandung dua pengertian, pertama adalah segala
aturan atau tatanan untukmmhkanMng atau kelompok dalam
memenuhi kebutuhan hidup jasmani, rohani, dan sosial, sedangkan yang
kedua adalah kondisi atau keadaan yang dapat mempermudah seseorang,
kelompok,atau masyarakat memenuhi kebutuhan hidup nya meliputi pangan,
sandang, papan, pendidikan, kesehatan, sosial, dan ain sebagainya. Jadi untuk
menilai kesejahteraan seseorang atau masyarakat dapat dilihat pada tatanan
yang berlaku dalam masyrakat serta kondisi masyrarakat tersebut.
Terdapat banyak upaya yang bisa dilakukan oleh masyarakat untuk
mencapai kesejahteraan hidup salah satunya dengan berwirausaha ataupun

mendirikan industry kecil. Tujuan dari berwirausaha ini akan menciptakan



masyrakat yang mandiri sehingga mampu untuk meningkatkan perekonomian
keluarga, masyarakat dan bisa tercapainya kesejahteraan hidup.

Untuk mencapai kesejahteraan maka diperlukan sebuah usaha yang
harus dilakukan oleh manusia, bahkan diwajibkan untuk bekerja keras demi
memenuhi kebutuhan hidup individu juga keluarga , dan mintalah rizki
kepada sang pemberi rizki yaitu Allah SWT, seperti yang diterangkan dalam

Al-Qur’an surat Thoha ayat 132 sebagai berikut:

: sy L i

3l Kadly S S G, Glini ¥ Gl s splall Al
Artinya: Dan perintakanlah kepada keluargamu mendirikan sholat dan

berabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
“rizki kepadamu, kamilah yang memberi rizki kepadamu.dan akibat
(yang baik) itu aMi oranmbertakwa.

As-Syatibi mengatakan bahwa penetapan hukum hukum syara’ selalu
berorientasi pada kepentingan hidup manusia.Kepentingan atau kebutuhuan
hidup manusia dibagi menjadi tiga kategori, yaitu dharuriyat, hajiyat, dan
tahsiniyat.

a. Dharuriyat
Dharuriyat adalah penegakan kemaslahatan agama dan dunia.
Artinya, ketika dharuriyat itu hilang maka kemaslahatan dunia dan bahkan
akhirat juga akan hilang. Dharuriyat menunjukan kebutuhan dasar ataupun

primer yang harus selalu ada dalam kehidupan manusia. Dari data yang



ada menunjukan bahwa 100% sebanyak 20 keluarga pedagang mengalami
peningkatan pendaptan yang signifikan, sehingga sudah dapat memenubhi
kebutuuhan dharuriyat dengan mempunyai tempat tinggal yang nyaman,
pakaian yang layak pakai, makan sehari tiga kali, dan mempunyai
penghasilan tetap sebagai pedagang sehingga dapat memenuhi kebutuhan
atau kebutuhan pokok yakni nafkah-nafkah pada manusia untuk dapat
mewujudkan lima tujuan syari’at, yaitu memeliharhia jiwa, keyakinan atau
agama, akal, keturunan dan harta benda.
. Hajiyat

Hajiyat -adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mewujudkan
kemudahan dan menghilangkan kesulitansyyang dapat menyebabkan bahaya
dan ancaman yaitu jika sesuatu yang serﬁestinya ada menjadi tidak ada.
Hajiyat juga dimaknai dMeadaanM]ika suatu kebutuhan dapat
terpenuhi maka akan bisa menambah value atau nilai kehidupan manusia.,
sebanyak 80% atau 18 anggota keluarga pedagang berada pada taraf
kesejahteraan Hajiyat. Dengan berdagang di pasar rakyat tani tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan pokok primer saja, namun berdampak
langsung dalam memberikan kemudahan dalam mencari nafkah untuk

keluarga.



c. Tahsiniyat

Tahsiniyat adalah melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan
menghindari yang buruk sesuai dengan yang apa telah diketahui oleh akal
sehat. Tahsiniyat juga biasa dikenal dengan kebutuhan tersier, atau identik
dengan kebutuhan yang bersifat mendekati kemewahan. Keluarga
pedagang di pasar rakyat tani masih banyak yang belum memenuhi
kebutuhan tahsiniyat atau kesempurnaan, hanya 10% sebnyak 2 anggota
keluarga yang berada pada taraf ini dan sisa nya berada pada taraf hajiyat.

Tabel 4.7

Tingkat Kesejahteraan Keluarga Pedagang menurut Ekonomi Islam

Taraf -

Kesejahteraan ' Persentase
e ‘Menurut Ekenomi bty (%) prt

Islam =
1 | Daruriyat - -
2 | Hajiyat 18 90 %
3 | Tahsiniyat 2 10%

Jumlah 20 KK 100 %

Sumber: Pengolahan data dari 20 orang Responden
Berdasarkan paparan di atas mengenai kesejahteraan pedagang di pasar
Rakyat Tani Kecamatan kemiling Bandar Lampung dapat di ambil

kesimpulan bahwa tingkat kesejahteraan keluarga pedagang lebih banyak



berada pada taraf Hajiyat sebanyak 90% dan sisanya 10% masuk pada
kategori Tahsiniyat.

Tingkat kesejahteraa keluarga pedagang pada taraf hajiyat dan
tahsiniyat di atas bisa mengalami perubahan jika terdapat indicator yang
bertambah. Artinya pedagang yang tadinya berada pada taraf hajiyat bisa
meningkat menjadi tahsiniyat. Ini artinya taraf kesejahteraan seseorang dari

waktu kewaktu dapat mengalami perubahan yang signifikan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara kepada Kepala UPT pasar Rakyat Tani
1. Sejarah berdiri nya pasar Rakyat Tani
2. Berapa banyak kios, los, dan emperan yang ada di pasar Rakyat Tani
3. Beapa banyak pedagang yang ada di pasar rakyat Tani
4. Apa Misi dan Visi pasar rakyat tani
B. Wawancara kepada pedagang di pasar Rakyat Tani
1. Berapa pendapatan anda berdagang di pasar Rakyat Tani
2. Apa jenis dagangan yang anda jual di Pasar Rakat Tani
3. Sudah berapa lama anda berdagang di pasar Rakyat Tani
4. Bagaimana anda memberikan"belayan képada konsumen
5. Apakéh produk.yang anda jual memiliki kualitasyang baik
6. Menurut anda apakah di pasar Rakyat Tani memiliki produk yang beragam
7. Apakah menurut anda lokasi pasar Rakyat Tani strategis
C. Wawancara kepada konsumen yang berbelanja di pasar Rakyat Tani
1. Bagaimana pelayan pedagang di pasar Rakyat Tani
2. Bagaimana kualitas produk di pasar Rakyat Tani
3. Menurut anda apakah di Pasar Rakyat Tani memiliki produk yang beragam

4. Apakah menurut anda lokasi pasar Rakyat Tani Strategis



Kuisoner Untuk Pedagang Pasar Rakyat Tani
Identitas Responden

Nama R,

Umur U T

Alamat .

Pendidikan khir () tidak seb ' A

£ () SD (famatitidak amaty™
: () SMP (tamat?tidak tamat)
: () SMA (tamaat/tidak tamat)
() UNIVERSITAS (tamat/tidak tamat)
: () Lainnya
Petujuk Pengisian

Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban yang telah disediakan



Tingkat Kesejahteraan Masyarakat

1. Apakah ada perubahan dari segi ekonomi, pendidikan, kesehatan
(pemenuhan kebutuhan hidup) sesudah anda berjualan di pasar Rakyat
Tani?

a. Ya b. Tidak
2. Apakah anda mempunyai tempat tingggal?
a. Ya b. Tidak

3. Apakah anggota keluarga makan setiap hari?
a. Ya b. Tidak

4. Apakah anggota keluarga makan 2 kali sehari?
a. Ya b Fidake’ )

5. Semué “anggeta.keluarga.~memiliki pakaian~ yang béfbeda dalam
berakttivitas?

a. Ya b. Tidak

6. Apakah rumah tempat tinggal memeiliki atap, dinding dan lantai?
a. Ya b. Tidak

7. Jika ada anggota keluarga sakit berobat kesarana kesehatan?

a. Ya b. Tidak
8. Apakah anggota keluarga usia 7 s/d 15 tahun sekolah?
a. Ya b.Tidak

9. Apakah semua anggota keluarga beribadah?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

a.
Apakah keluarga makan daging/telur/ikan dalam semingggu?

a.

Ya

Ya

b. Tidak

b. Tidak

Membeli pakaian minimal setahun sekali?

a.
Lantai rumah berukuran 8m2 untuk setiap anggota keluarga?

a.

Ya

Ya

b. Tidak

b. Tidak

Dalam keadaan sehat dalam 3 bulan terakhir?

a.
Ada selah seorang yang bekerja mendapat penghasilan?
a.
Apakah'ada anggota keluarga usia 10 s/d 60 yang buta aksara?

a.

Ya

Ya

Ya

b. Tidak

b. Tidak

By Tidak e

Apakah anggota keluarga mengikuti pengajian?

a.

Ya

b. Tidak

Apakah sebagian hasil pendapatan anda di tabung?

a.
Keluarga anda membiasakan diri makan bersama dirumah?
a.
Apakah anggota keluarga anda mengikuti kegiatan di lingkungan tempat
tinggal?

a.

Ya

Ya

Ya

b. Tidak

b. Tidak

b. Tidak



20. Memiliki televisi/radio?
a. Ya b. Tidak

21. Apakah akeluarga anda secara teratur memberikan sumbangan sosial?
a. Ya b. Tidak

22. Apakah salah satu keluarga anda ada yang menjadi pengurus perkumpulan
sosial/yayasan/institusi masyarakat?

a. Ya b. Tidak

NNN\T 3



VARIABEL PENELITIAN

NO

VARIABEL

INDIKATOR

PERNYATAAN

Kesejahteraan

Kesejahteraan mempunyai makna
aman, sentosa, makmur, dan selamat
(terlepas dari gangguan, kesukaran,

dan sebagainya)

W.J.S. Poerwadarminto, Kamus
Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka,1999)

1. PraSejahtera
Keluarga yang belum dapat
mententihi keblituhan dasar,

pangan, sandang, paEan dan

kesehatan

2. Sejahteral
a. Makan 2 kali sehari atau
lebih
b. Memiki pakaian yang

berbeda

4. Anda mempunyai tempat
tinggal
5. Semua anggota keluarga

makan setiap hari

6. Anggota keluarga makan
2 kali sehari

7. Semua anggota keluarga
memiliki pakaian yang

berbeda dalam




Kesejahteraan adalah setiap laki-laki
atau perempuan, pemuda dan anak
kecil memiliki hak untuk hidup layak
baik dari segi kesehatan, makanan,

minuman, perumahan, dan jasa sosial

Ikwan Abidin Basri, Islam dan
Pembangunan Ekonomi, (Jakarta:

Gema Insani Press, 2005)

Kesejahteraan dapat di artikan
perasaan hidup yang setingkat lebih
tinggi dari kebahagian. Orang merasa
hidupnya sejahtera apabila hidupnya
merasa senang, tidak kurang suatu
apapun dalam batas yang mungkin
dicapainya, jiwanya tentram lahir dan

batin terpelihara, ia merasakan

C.

Rumah memiliki atap,
lantai dan dinding

Jika ada keluarga yang
sakit diantar ke sarana
kesehatan

Semua anak umur 7 s/d

15 tahun bersekolah

3. Sejahteraa lll

a.

b.

Melaksanakan ibadah
Seminggu sekali makan
daging/telur/ikan

Mampu membeli pakaian

minimal setahun sekali

10.

11.

12.

13.

14.

beraktivitas

Rumah tempat tinggal
memiliki atap, dinding
dan lantai

Jika ada anggota keluarga
sakit berobat di sarana
kesehatan

Anggota keluarga usia 7

s/d 15 tahun sekolah

Semua anggota keluarga
beribadah

Makan daging/telur/ikan
dalam seminggu
Membeli pakaian
minimal setahun sekali

Lantai rumah berukura




keadilan dalam hidupnya, ia terlepas
dari kemiskinan yang menyiksa dan
bahaya kemiskinan yang

mengancam.

Anwar Abbas, Bung Hatta Dan
Ekonomi Islam, (Jakarta: Multi

Presindo,2008)

Lantai rumah minimal
8m2 untuk setiap anggota
keluarga

3 bulan terakhir dalam
keadaan sehat

Ada seseorang atau lebih
yang bekerja untuk
mendapatkan penghasilan
Umur 10 s/d 60 tahun

bisa baca tulis

4. Sejahtera Il

a. Berupaya meningkatkan

pengetahuan agama

15.

16.

17.

18.

19.

20.

8m2 untuk setiap anggota
keluarga

Dalam keadaan sehat
selama 3 bulan terakhir
Ada salah seorang
diantara anggota
keluaarga yang bekerja
mendapatkan penghasila
Ada anggota keluarga
usia s/d 60 tahun yang

buta aksara

Di keluarga andad
mengikuti pengajian
agama

Sebagian hasil
pendapatan keluarga anda
di tabung

Keluarga anda




b. Sebagian penghadilan membiasakan diri makan

ditabung atau barang bersama dirumah

c. Makan bersama satu kali 21. Mengikuti kegitan di
semingggu untuk bisa lingkungan tempat
berkomunikasi tinggal

d. Ikut kegiatan masyarakat 22. Mempunyai televisi/radio
sekitar

e. Memperoleh informasi
dari media

cetak Mtronik 23. Anda secara teratur

memberikan sumbangan

s‘osi'él

\ ’ 24. Ada salah satu

anggotakeluarga anda

yang menjadi pengurus

desa

5. Sejahtera Il Plus
a. Secara teratur
memberikan sumbangan

sosial




Keberadaan Pasar

Pasar adalah tempat bertemunya
penjual dan pembeli yang ditandai

dengan transaksi penjual dan pembeli

b. Ada anggota keluarga
yang aktif menjadi
pengurus perkumpulan
sosial/yayasan/institusi

masyarakat

1. Pelayanan._ £

—y P

2. Kaualitas Produk

3. Keragaman produk

25. Bagaimana anda

memberikan pelayan
kepada konsumen

22. Apakah produk yang
anda jual memiliki

kualitas yang baik

23. Menurut anda apakah
di pasar Rakyat Tani
memiliki produk yang

beragam

24. Apakah menurut anda
lokasi pasar Rakyat Tani

strategis




secara langsung dan biasa nya ada
proses tawar menawar, bangunan
biasanya terdiri dari kios-kios atau
gerai, los dan dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual ataupun

pengelola pasar

Mari Elka Pangestu, Peraturan
Mentri Perdagangan Republik
Indonesia Tentang Pasar
Tradisioanal (Dalam Rangka
Peningkatan Daya SaingPasar

Tradisional), tahun 2004-2009)

4. Lokasi

1. Dharuriyat (Primer)

Memelihara agama
Memelihara jiwa
Memilihara akal
Memelihara keturunan
Memelihara harta benda
Memelihara tempat
ﬁnggal

Keinginan berekreasi
Melaksanakan ibadahhaji
Mampu memberikan
bantuan sosial secara

teratur dan terus menerus




Ekonomi islam

Ekonomi Islam merupakan ilmu
pengetahuan sosial yang bertujuan
untuk mempelajari berbagai masalah-
masalah ekonomi yang didasarkan

pada ilai-nilai aajaran islam.

Veithzal Rivai, Andi Buchori,
Ilamic economic (Ekonomi Syarish
bukan opsi, tetapi solusi ta,

Bumi aksara, 2009)

2. Hajiyat (Skunder)
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